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ABSTRAK

Trisno Harjono. 2021.Faktor — Faktor yang mempengaruhi Struktur Modal
Pada Perusahaan Tekstil dan Garmen yang terdaftaButsa Efek Indonesia
(BEIl). Program Studi: Diploma 1ll Akuntansi. Politeknikakhpan Bersama.
Pembimbing | Hetika, S.Pd. M.Si., Ak., CAAT; Peming Il Krisdiyawati,
S.E., M.Ak.

Struktur Modal Debt Equity Ratipmerupakan variabel independen dalam
penelitian ini, menekankan pada penggunaan utafgmdanemenuhi struktur
modal. Struktur Aktiva, Profitabilitas variabel dmpmen.Tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah untuk menemukan bukti empiféktor-faktor yang
mempengaruhi struktur modal pada perusahaan tekstiigarmen yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2017 - 2019. Valialang digunakan dalam
penelitian ini adalah struktur aktiva, profitatalitahun 2017 - 2019 ditinjau dari
Struktur aktiva, Profitabilitas.Penelitian ini meakan penelitian asosiatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua perasabekstil dan garmen yang
sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode7Z019. Sampel diambil
dengan menggunakan metgoéposive samplingdan diperoleh 12 perusahaan.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menglganaRegresi Linier
Berganda. Metode pengumpulan data menggunakan ldptaan keuangan
Perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar dsaBHfek Indonesia (BEI) dari
tahun 2017 — 2019. Analisis data yang digunakatahdanalisis data deskriptif
kuantitatif. Hasil Penelitian ini menunjukan bah®auktur Aktiva berpengaruh
secara parsial terhadap struktur modal dibuktikengdn koefisien beta (B)
bernilai positif yaitu 0,464 .ntung Sebesar 2,719 yang lebih besar dasiipada
tingkat signifikansi 5% vyaitu sebesar 1,65 (0,4632%19). Profitabilitas
berpengaruh secara parsial terhadap struktur ndibdaktikan dengan koefisien
beta (B) bernilai positif yaitu 0,28¢hitung sebesar 2,719 yang lebih besar dari
ttabel pada tingkat signifikansi 5% yaitu sebes&b 10,281 > 2,719). Struktur
Aktiva, Profitabilitas secara simultan terhadapuldgir modal dibuktikan dengan
nilai Fiung Sebesar 1,65 >iel 2,249 nilai Nilai Sig. pada Uji F signifikansi
sebesar 0,002 < 0,05.

Kata Kunci : Struktur modal, struktur aktiva, profitabilitas



ABSTRACT

Harjono, Trisno. 2021. Factors Affecting Capital Structure in Tkxtand
Garment Companies listed on the Indonesia Stockhdbhge (IDX). Study
Program: Accounting Associate Degrdeoliteknik Harapan Bersama&dvisor:
Hetika S.Pd., M.Si., Ak., CAAT; Co-Advisor:Krisdiyawati, S.E., M.Ak.

Capital Structure (Debt Equity Ratio) is an inde@dent variable in this
study, emphasizing the use of debt in meeting Hmtat structure. Asset
Structure, Profitability of the dependent variabléhe purpose of this study is to
find empirical evidence of the factors that influaerthe capital structure of textile
and garment companies listed on the Indonesia Skowhange for the period
2017 - 2019. The variables used in this study vesset structure, profitability.
2017 - 2019 in terms of asset structure, profiiail This research is an
associative research. The population in this studye all textile and garment
companies that have been listed on the IndonesiekSExchange for the 2017-
2019 period. Samples were taken using a purpossampling method, and
obtained 12 companies. The method used in thisystvms Multiple Linear
Regression. The data collection method used froaenfittancial statements of
textile and garment companies listed on the Inden8tock Exchange (IDX) from
2017 — 2019. The data analysis used is quantitateseriptive data analysis. The
results of this study indicated that the assetcitme has a partial effect on the
capital structure as evidenced by the positive lmeifficient (B) which is 0.117.
tcount is 2.719 which is greater than ttable at 8% significance level, which is
0.464 (0.464 < 2.719). Profitability has a partiaffect on capital structure as
evidenced by the positive beta coefficient (B).280. tcount is 2.719 which is
greater than ttable at the 5% significance levehick is 0.280 (0.280 < 2.719).
Asset structure, profitability have a simultaneaffect on capital structure as
evidenced by the Fcount value of 1.65 > Ftable 2,2de significance probability
value of 0.02 < 0.05.

Keywords : Capital structure, asset structure, profitability
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Struktur modal dalam perusahaan dianggap pentimgnkabaik
buruknya struktur modal akan mempunyai efek langsiemhadap posisi
keuangan perusahaan, keseimbangan antara resikdeddama dengan
adanya utang yang sangat besar akan memberikan kepada perusahaan
bisa mempengaruhi harga saham bahkan kelangsundgap perusahaan
dapat diprediksi.

Struktur modal adalah perimbangan atau perbandiagtara jumlah
utang jangka panjang dengan modal sendiri (Riyag@f1{* Struktur
modal merupakan campuran atau proporsi antara jaagia panjang dan
ekuitas, dalam rangka mendanai investasioyperating assejskomposisi
dari utang jangka panjan@ong term debt),saham preferenpfeference
stock, dan saham umuncgmmon stock equjtynerupakan struktur modal
perusahaan yang akan memengaruhi biaya modal séemeluruhan
(Raharja, 20093,

Struktur modal dapat diukur dengan rasio perbaradirantara total
hutang terhadap modal sendiri melalibebt to Equity Rati) DER
(Husnan, 2011J Pemakaian DER dimaksudkan untuk mempermudah
pengukuran karena struktur modal tidak dapat diukecara langsung
(Agus, 2009}, Semakin besar DER maka semakin besar pula rigikg

harus dihadapi perusahaan, karena pemakaian hwgebggai sumber



pendanaan jauh lebih besar dari pada modal seR@irysahaan yang baik
adalah perusahaan yang dapat menentukan pendaaagnmmyrah dengan
bunga rendah dan jangka wakfileksibel, sehingga utang menjadi
menguntungkan bagi perusahaan.

Struktur modal banyak dipengaruhi oleh berbagi mmadaktor
Menurut Brigham dan Houston (2006:18Bjlalam Prabansari dan Kusuma
mengatakan bahwa keputusan struktur modal secargsudag juga
berpengaruh terhadap besarnya risiko yang ditargggrleh pemegang
saham serta besarnya tingkat pengembalian keumtuyeyag diharapkan.
Oleh karena itu manajer harus memahami faktor-fadgp@ saja yang dapat
memengaruhi struktur modal.

Faktor - Faktor yang mempengaruhi struktur modal niviet
Brigham dan Houston (2011 : 188)Perusahaan pada umumnya akan
mempertimbangkan faktor-faktor berikut ini ketikeelakukan keputusan
struktur modal: Stabilitas penjualan, Strukasset Profitabilitas,Leverage
operasi, Tingkat pertumbuhan, Pajak, Sikap Manajen@kap pemberi
pinjaman dan lembaga pemerintah, Kondisi Pasar, disoninternal
Perusahaan, Sikap pemberi pinjaman dan lembagaripéahe

Industri Tekstil dan Garmen merupakan salah satis jendustri
primer bagi masyarakat, karena industri tersebutgiasilkan kebutuhan
sandang bagi kebutuhan sehari- hari. Kebutuhanasgndian pangan
manusia akan terus meningkat seiring dengan bewkegmya jumlah

penduduk dan teknologi. Oleh karena itu, induststi dan garmen



memiliki potensi pasar yang sangat besar, Dengtenpioyang sangat besar
maka tingkat persaingannya juga akan tinggi. Kgtapersaingan membuat
perusahaan dituntut untuk tetsyrvivedan menghasilkan laba.

Masalah permodalan ini sangat penting bagi dureédaigarena hal
ini berkaitan dengan banyak pihak seperti kredpemegang saham, serta
pihak manajemen sendiri. Keputusan permodalan kmunarperusahaan
akan sangat menentukan kemampuan suatu perusahkan ohelakukan
aktivitas operasinya. Jika suatu perusahaan akamingiatkan jumlah
hutangnya (leverage), maka perusahaan dengan sendirinya akan
meningkatkan risiko keuanganya. Untuk itu para rjensebaiknya tidak
sepenuhnya mendanai perusahaan dengan modal setagiri disertai
dengan peminjaman hutang sebab pertimbangan ataaah@engurangan
pajak yang akan ditimbulkan.

Penelitian terdahulu mengenai Faktor — Faktor yaegipengaruhi
Struktur Modal pada Perusahaan Tekstil dan Garneery yterdaftar di
Bursa Efek Indonesia yang telah banyak dilakukaantdranya adalah
penelitian yang dilakukan (Wahyu Mumpuni., et aD13}" . Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan peafudan resiko bisnis
berpengaruh signifikan terhadap struktur modal sgkian likuiditas,
profitabilitas, struktur aset, dan pertumbuhan asdék berpengaruh
terhadap struktur modal.

Sementara Penelitian yang dilakukan oleh (Mukhldariy, et al.

2016)® Hasil penelitan menunjukkan bahwa Ukuran Perusahdak



berpengaruh terhadap Struktur Modal, Risiko Bistik berpengaruh
terhadap Struktur Modal, Tingkat Pertumbuhan tidekpengaruh terhadap
Struktur Modal, terdapat pengaruh negatif dan filgm antara Struktur
Aktiva terhadap Struktur Modal, ada pengaruh négain signifikan antara
Profitabilitas terhadap Struktur Modal. Berdasark@ngujian hipotesis
secara simultan, bahwa Ukuran Perusahaan, RisikaniBi Tingkat

Pertumbuhan, Struktur Aktiva dan Profitabilitas aac simultan

berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal.

Struktur Aktiva dan Profitabilitas pada perusahgada komposisi
aktiva tetap berwujud perusahaan yang jumlahnyarbgsng mempunyai
peluang untuk memperoleh tambahan modal dengamdyukarena aktiva
tetap dapat dijadikan sebagai jaminan untuk mentgefmutang sedangkan
profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemaamp perusahaan
untuk menghasilkan laba baik dalam hubungannyaatepgnjualanasset
maupun laba bagi modal sendiri, dalam kaitannyaaestruktur modal.

Kesulitan manajer keuangan dalam menentukan faktatal yang
harus dipertimbangkan dalam menentukan struktur amg@éng tepat.
Keputusan pendanaan berpengaruh terhadap struktive,aprofitabilitas
dan risiko yang ditanggung pemegang saham sertarfyes tingkat
pengembalian keputusan yang diharapkan masih belencapai
keuntungan yang optimal. Adanya ketidak konsistaara hasil penelitian

yang satu dengan penelitian yang lainnya.



Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sampélyperusahaan
Tekstil dan Garmen yang terdaftar di Bursa Efeloimesia (BEI). pemilihan
sampel ini karena perusahaan Tekstil dan Garmemnpakan perusahaan
dengan skala produksi yang besar dan memiliki rdangkup yang luas
sehingga membutuhkan dana yang besar pula untukyemdrangkan
produknya serta melakukaekspansi pasar, sehingga mempengaruhi
keputusan struktur modal suatu perusahaan. Sedamggailihan variabel
Struktur Aktiva dan Profitabilitas agar peneliti pdé mengetahui
keuntungan laba yang maksimal pada perusahaarl @&stgarmen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengamsaihpel
Struktur Aktiva dan Profitabilitas tertarik untuk etakukan penelitian
dengan judul:“FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
STRUKTUR MODAL PADA PERUSAHAAN TEKSTIL DAN
GARMEN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA

(BEI)”.



1.2.

1.3.

Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di ataka dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

a. Apakah Struktur Aktiva berpengaruh secara parsralidap Struktur
Modal pada Perusahaan Tekstil dan Garmen yangft@rdi Bursa
Efek Indonesia (BEI) Tahun 2017 — 2019 ?

b. Apakah Profitabilitas berpengaruh secara parsilatiap Struktur
Modal pada Perusahaan Tekstil dan Garmen yangft@rdi Bursa
Efek Indonesia (BEI) Tahun 2017 — 2019 ?

C. Apakah Struktur Aktiva dan Profitabilitas secaramulitan
berpengaruh terhadap Struktur Modal pada Perusahelestil dan
Garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (B@hun 2017 —
2019?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka jmeiitbertujuan :

a. Untuk menemukan bukti empiris apakah struktur aktsecara
parsial berpengaruh terhadap DER pada Perusahdestil Tégan
Garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (2QA019).

b. Untuk menemukan bukti empiris apakah Profitabilgasara parsial
berpengaruh terhadap DER pada Perusahaan TekstilGdamen
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (2017 - 2019

C. Untuk menemukan bukti Simultan apakah Struktur vektidan

Profitabilitas secara parsial terhadap DER padadabiaan Tekstil



dan Garmen yang telah terdaftar di Bursa Efek led@n (2017 -
2019).
1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian ini, maka manfaat eligsmn

diharapkan dapat diperoleh :

a. Bagi Peneliti
Dapat menemukan bukti empiris secara parsial mengkktor-
faktor yang berpengaruh terhadap DER pada Perusdreatil dan
Garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BERingga dapat
memberikan wawasan dan pengetahuan yang lebih maemda
mengenai kebijakan struktur modal yang optimal.

b. Bagi Perusahaan Tekstil dan Garmen
Dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam mersmtsikmber
dana Struktur Modal yang akan digunakan dalam mayabi
kegiatan operasional Perusahaan.

C. Bagi Politeknik Harapan Bersama
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetaluza isi
pustaka sehingga dapat bermanfaat untuk mahasienambah
bahan referensilalam penelitian yang sejenis di masa yang akan
datang di bidang akuntansi bagi mahasiswa Polikelktarapan

Bersama Kota Tegal.



15

1.6.

Batasan Masalah

Permasalahan yang akan dibatasi dalam penyusumesiitig@ ini
yaitu : Rentang waktu yang digunakan dalam peaalitibatasi selama tiga
tahun, yakni pada periode 2017 sampai dengan @e#0d9, penelitian ini
menggunakan sampel pada perusahaan Tekstil dareGgang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) variabel yang digunakégh peneliti adalah
Struktur Aktiva, Profitabilitas, Peneliti memilih avabel tersebut
dikarenakan peneliti ingin mengetahui pengaruh ofakt faktor yang
mempengaruhi struktur modal dari sisi internal pahaan Tekstil dan
Garmen.

Kerangka Berfikir

Permasalahan Kesulitan manajer keuangan dalam toéaearfaktor
modal yang harus dipertimbangkan dalam menentukaktsr modal yang
tepat. Dalam keputusan pendanaan berpengaruh agrtstdiktur aktiva,
profitabilitas dan risiko yang ditanggung pemegaafam serta besarnya
tingkat pengembalian keputusan yang diharapkanhmasium mencapai
keuntungan yang optimal.

Pengaruh struktur aktiva terhadap struktur modaiikBir aktiva
mencerminkan dua komponen aktiva secara garis datan komposisinya
yaitu aktiva lancar dan aktiva tetap, aktiva laredalah uang kas dan aktiva
- aktiva lain yang dapat direalisasikan menjadigulas atau dijual dalam
satu periode akuntansi. Sedangkan aktiva tetapladdtiva berwujud yang

diperoleh dalam bentuk siap pakai dalam operasuspdi@an. Struktur



aktiva yang menggunakan ukuran aset tetap berwang dapat digunakan
sebagai jaminan untuk memperoleh hutang. Pihakitkredkan merasa
lebih aman jika memberikan pinjaman kepada perasatlyang memiliki
aktiva tetap tinggi karena aktiva tetap dapat diukengan jelas dan dapat
bermanfaat dalam waktu yang relatif lama. Oleh kardtu dapat
disimpulkan bahwa struktur aktiva berpengaruh gostrhadap struktur
modal.

Pengaruh profitabilitas terhadap struktur modalatSuperusahaan
dengan kondisi keuangan yang baik akan cenderunggueakan proporsi
hutang yang relatif kecil. Hal ini disebabkaaturn yang tinggi akan
menyediakan sejumlah dana internal yang relatifabgsng dapat di
akumulasikan sebagai laba ditahan. Semakin tingggit porsi dana yang
tersedia untuk membiayai operasional perusahaake@mpatan investasi
dari laba ditahan, maka tingkat utang akan semk&nil. Dana internal
lebih disukai karena memungkinkan perusahaan utidiak perlu mencari
pinjaman lagi dari pihak luar. Dana internal menkinkan perusahaan
untuk tidak perlu membuka diri dari sorotan pemodl#gr. Hal ini
disebabkan adanytsansaction costi dalam mendapatkan dana dari pihak
luar. Hal ini sejalan dengapecking order Theoryang mengemukakan
bahwa perusahaan lebih menyukai pendanaan yangsgbdeai sumbe dana
internal sebelum memutuskan untuk berutang Dengamikian

Profitabilitas memiliki pengaruh negatif terhadaktur modal.
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Analisis tersebut dirumuskan dalam bentuk rumusasafah yaitu
Apakah Struktur Aktiva berpengaruh secara parsraladap Struktur Modal
pada Perusahaan Tekstil dan Garmen yang terdafBarsh Efek Indonesia
(BEIl) Tahun 2017 — 2019 Apakah Profitabilitas berpengaruh secara
parsial terhadap Struktur Modal pada PerusahaastilTdian Garmen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2612019 ? dan Apakah
Struktur Aktiva dan Profitabilitas secara simultbarpengaruh terhadap
Struktur Modal pada Perusahaan Tekstil dan Garneery yterdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2017 - 2019? iAmsal dari
permasalahan ini menggunakan Analisis deskriptilitatif, data sekunder,
data primer dan data kualitatif Sampel diambil d&ngmenggunakan
metode purposive samplingdan diperoleh 12 perusahaan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan Redjiegr Berganda. Dari
hasil analisis tersebut didapat kesimpulan berupaktsr Aktiva dan
Profitabilitas diharapkan mempunyai pengaruh tesbadtruktur modal
pada perusahaan Tekstil dan Garmen yang terdafBarrda Efek Indonesia
Tahun 2017 — 2019.

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka dilakiukan

penyederhanaan menggunakan kerangka berpikir panedebagai berikut
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Permasalahan : Strategi pemecah masalal) : Rumusan Masalah :

Kesulitan manaje Menghitung dan 1. Apakah Struktur Aktiva
keuangan dalam menganalisis pengaruh berpengarun  secara  pars|al
menentukan faktor modal Faktor Struktur Aktiva dan terhadap Struktur Modal pada
yang harus Profitabilitas, padd Perusahaan Tekstil dan Garmgn

-

Perusahaan Tekstil dan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Tahun 2017

dipertimbangkan dala

A 4

A 4

menentukan struktur moda Garmen yang terdaftar g

yang tepat. Dalam Bursa Efek Indonesia 2019 ?

keputusan pendanaan (BEI) Tahun 2017- 2019. 2. Apakah Profitabilitag
berpengaruh terhadgp X berpengarun  secara  parsjal
struktur aktiva, terhadap Struktur Modal pada
profitabilitas dan risiko Perusahaan Tekstil dan Garmegn
yang ditanggung yang terdaftar di Bursa Efek
pemegang saham sefta Indonesia (BEI) Tahun 2017 -
besarnya tingkat 2019 ?

pengembalian  keputusan 3. Apakah Struktur Aktiva dam
yang diharapkan masih Profitabilitas secara simultan
belum mencapal berpengaruh terhadap Struktur
keuntungaryangoptima. Modal pada Perusahaan Tekstil

dan Garmen yang terdaftar i
Bursa Efek Indonesia (BEI
Tahun 2017 — 2019?

Umpan balik

Gambar 1.1 Kerangaka Berfikir

A

Kesimpulan : .
Analisis Data:

1. Statistik
Deskriptif

1. Struktur Aktiva (SA) berpengaruh secara parsiahadap
struktur modal (DER) pada perusahaan Tekstil danm@&a

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). N :
2. Uji Asumsi

Klasik

3. Regresi Linier

2. Profitabilitas berpengaruh secara parsial terhadapktur
modal (DER) pada perusahaan Tekstil dan Garmen yere
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

3. Struktur Aktiva (SA), Profitabilitas (ROE) secaramsitan

Berganda

4. Uji Hipotensi

h terh trukt | (DER
berpengaruh terhadap struktur modal ( ) padaspbaan 5 Koefisien

Tekstil dan Garmen yang terdaftar di Bursa Efetohesia o
Determinasi

(BEI) tahun 2017 - 2019.
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1.7. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistemaplkaulisan agar
mudah untuk dipahami dan memberikan gambaran secatsn kepada
pembaca mengenai tugas akhir ini. Sistematika paEmultugas akhir ini
adalah sebagai berikut :
1. Bagian awal
Bagian awal berisi halaman judul, halaman persatyju
halaman pengesahan, halaman pernyataan keasliaas TAkhir
(TA), halaman pernyataan persetujuan publikasi &argiah untuk
kepentingan akademis, halaman persembahan, halaroto, kata
pengantar, intisari/abstrak, daftar isi, daftaetabaftar gambar, dan
lampiran. Bagian awal ini berguna untuk memberikemudahan
kepada pembaca dalam mencari bagian-bagian pesgaaga cepat.
2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu :
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi latar belakang masalah, peramus
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,adzat
masalah, kerangka berpikir dan sistematika pemulisa
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini memuat teori-teori tentang pengestanktur
modal, faktor — faktor yang mempengaruhi struktur modal
dan komponen Struktur Modal.

BAB IIl METODE PENELITIAN
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Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (tetngan
alamat penelitian), waktu penelitian, metode penmuan
data, jenis dan sumber data penelitian, dan metodbsis
data.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan pah@san
hasil penelitian berupa mengenai Faktor — Faktargya
mempengaruhi struktur modal pada perusahaan tekstil
garmen yang terfdaftar di Bursa Efek Indonesia |BEI
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan berisi tentang garis besar dari intiilhas
penelitian, serta saran dari peneliti yang dihaaap#apat
berguna bagi instansi atau perusahaan.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka berisi tentang daftar bulterature yang berkaitan

dengan penelitian. Lampiran berisi data yang meuadgk

penelitian tugas akhir secara lengkap.

Bagian Akhir

LAMPIRAN

Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukugigrigkapan

laporan, antara lain Surat Keterangan Telah Metaldsan

Penelitian dari Tempat Penelitian, Kartu Konsultépesifikasi

teknis serta data - data lain yang diperlukan.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Pengertian Struktur Modal

Struktur modal merupakan campuran antara hutargk@gapanjang
dan ekuitas, dalam rangka mendanai investasi gwaasa ¢perating
assetys Dalam suatu aktivitas bisnis menentukan struktodal yang tepat
merupakan tantangan bagi para eksekutif perusalamusahaan akan
berupaya untuk memperoleh dana dengan biaya moalad yninimal
dengan hasil yang maksimal (Raharja putra, 22}

(Syahrial, 2014 : 258) mendefinisikan struktur modal sebagai
perimbangan antara penggunaan modal pinjaman @hysargka pendek
yang bersifat permanen, dan hutang jangka pan@egyan modal sendiri
(sahanpreferencedan saham biasa).

Struktur modal merupakan bagian dari struktur kgaan Struktur
modal adalah perimbangan atau perbandingan amntaralj hutang jangka
panjang dengan modal sendiri (Rayanto, 28013edangkan menurut Van
Horne dan Wachowicz (2007:134% struktur modal adalah bauran
(proporsi) pendanaan permanen jangka panjang easa yang
ditunjukkan oleh hutang, ekuitas sahpraferencedan saham biasa.

Adanya struktur modal yang di targetkan dapat merba
perusahaan untuk selalu konsisten di dalam menamtgkruktur modal.
Jika pada kenyataanya rasio utang ternyata berdmen@h tingkat sasaran,

ekspansi modal biasanya akan dilakukan dengan iviger utang

14
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sedangkan jika rasio utang berada di atas tingksdran, biasanya
ekuitas yang akan diterbitkan Brigham dan Housifi06:48%!. Pengertian
struktur modal berbeda dengan struktur keuangammaiakah struktur
modal merupakan pembelanjaan permanen yang memgmmiantara
hutang jangka panjang dengan modal sendiri, sedanggkuktur keuangan
mencerminkan perimbangan seluruh hutang (baik mnmdnjang maupun
jangka pendek) dengan modal sendiri.

Dari beberapa pengertian di atas maka dapat diskapypengertian
Struktur Modal adalah perimbangan antara utangkgmmanjang dengan
modal sendiri yang terdiri dari saham biasa, salpaeferen dan laba
ditahan.

Tujuan dan Manfaat Struktur Modal

Tujuan struktur modal adalah mengelaborasikan sundsna
permanen yang digunakan suatu perusahaan di dgtemasional yang
dapat atau bisa memaksimalkan perusahaan tersebntarian struktur
modal yang optimal ini ialah suatu pekerjaan yaamgst sulit, disebabkan
karena adanya konflik yang mengarah kepada biagrasag<onflik lama itu
terjadi antara pemegang saham serta juga pemedaigasd di dalam
penetapan struktur modal optimal suatu perusahifaka untuk dapat
mengurangi kemungkinan manajemen menanggung risgklebihan atas
nama pemegang saham, maka kemudian perlu untuk snkkaen beberapa

batasan protektif (Riyanto, 2001:288)
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Manfaat struktur Modal menurut (Riyanto, 2001:231)adalah
sebagai berikut :
1) Peningkatan nilai perusahaan
Struktur  permodalan perusahaan yang sehat membantu
meningkatkan harga pasar saham dan sekuritas pang, gilirannya,
mengarah pada peningkatan nilai perusahaan.
2) Pemanfaatan dana yang tersedia
Capital structure yang baik memungkinkan perusahaan bisnis
untuk memanfaatkan dana yang tersedia sepenuhtigEtu® yang
dirancang dengan baik memastikan penentuan petagak®&uangan
perusahaan dan mengumpulkan dana dalam proporsitisép dari
berbagai sumber untuk pemanfaatan sebaik mungkin dkan
melindungi perusahaan dari kapitalis berlebihanu akekurangan
kapitalis.
3) Maksimal pengembalian
Struktur permodalan yang baik memungkinkan manajeorguk
meningkatkan laba perusahaan dalam bentuk pengembaing lebih
tinggi kepada pemegang saham, yaitu peningkatardapatan per
saham. Ini dapat dilakukan dengan mekanisme pendaga pada
ekuitas yaitu, mengacu pada peningkatan proporslaiMoutang dalam
struktur modal yang merupakan sumber modal termuléda tingkat
pengembalian modal yang digunakan (Dana pemegah@msat

pinjaman jangka panjang) melebihi tingkat bungagstang dibayarkan
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kepada pemegang utang, perusahaan dikatakan matakekdagangan
ekuitas.
4) Minimalisir biaya modal
Capital structureyang sehat dari setiap perusahaan bisnis
memaksimalkan kekayaan pemegang saham melalui nmeatkan
biaya modal secara keseluruhan. Ini juga dapatkukEn dengan
memasukkan modal utang jangka panjang dalam straokbdal karena
biaya modal utang lebih rendah daripada biaya aku#tau modal
sahanpreferensikarena bunga atas utang dapat di kurangkan dak.pa
5) Solvabilitas atau posisi likuiditas
Struktur permodalan yang sehat tidak pernah memnokak
perusahaan bisnis untuk menaikkan terlalu banyattaimatang karena,
pada saat pendapatan buruk, solvabilitas tergangguk pembayaran
bunga wajib kepada pemasok utang.
6) Fleksibilitas
Capital structureyang sehat menyediakan ruang untuk ekspansi
atau pengurangan modal utang sehingga, sesuai rddwogalisi yang
berubah, penyesuaian modal dapat dilakukan.
7) Pengendalian tidak terganggu
Struktur permodalan yang baik tidak memungkinkamegang
saham mengontrol bisnis yang terdilus.

8) Minimalisir risiko keuangan
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Jika komponen utang meningkat dalam struktur modal
perusahaan, risiko keuangan (yaitu, pembayararatbaynga tetap dan
pembayaran jumlah pokok utang tepat waktu) juga naka
meningkatCapital structureyang sehat melindungi perusahaan bisnis
dari risiko finansial semacam itu melalui camputdang dan ekuitas
yang bijaksana dalam struktur modal.

2.3. Komponen Struktur Modal
a. Modal sendiri
Modal sendiri pada dasarnya adalah modal yang &lemderi
pemiliknya dan tertanam di dalam perusahaan untaktwyang tidak
tertentu lamanya (Riyanto, 2001:2B7)Modal sendiri juga dapat di
definisikan sebagai dana yang dipinjam dalam jangkaktu tidak
terbatas dari para pemegang saham. Secara umumtakdikapinjaman
baru dikembalikan kepada para pemegang saham Iiéaperusahaan
tersebut di pailitkan. Sumber modal sendiri beragali dalam
perusahaan maupun luar perusahaan. Sumber dann d@hdernal
financing berasal dari hasil operasi perusahaan yang betbdaba
ditahan dan penyusutan. Sedangkan dari laare(nal financiny bisa
dalam bentuk saham biasa atau sapeeferensi(Husnan, 20113
Komponen modal sendiri ini merupakan modal perusahaang
dipetaruhkan untuk segala risiko, baik risiko usam@upun risiko —

risiko kerugian lainnya. Modal sendiri ini tidak mperlukan jaminan
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atau keharusan untuk pembayaran kembali dalam psétamdaan
maupun tidak adanya kepastian tentang

Jangka waktu pembayaran kembali modal sendiri. éebna itu,
tiap—tiap perusahaan harus mempunyai jumlah minimurdal yang
diperlukan untuk menjamin kelangsungan hidup péragsa. Modal
sendiri yang bersifat permanen akan tetap tertadi@iaom perusahaan
dan dapat diperhitungkan pada setiap saat untuk eliteara
kelangsungan hidup dan melindungi perusahaan dasikor
kebangkrutan. Modal sendiri merupakan sumber danasphaan yang
paling tepat untuk di investasikan pada aktiva pteyang bersifat
permanen dan investasi - investasi yang menghatako kerugian
yang relatif kecil, karena suatu kerugian atau gama dari investasi
tersebut dengan alasan apapun merupakan tindakambahayakan
bagi kontinuitas kelangsungan hidup perusahaan.
Modal asing atau hutang jangka panjang

Modal asing atau hutang jangka panjang adalah ufamgka
dengan jangka waktu umumnya lebih dari sepuluh nahtdutang
jangka panjang ini pada umumnya digunakan untuk Ipe¢amnjai
perluasan perusahaamképangi atau modernisasi dari perusahaan
karena kebutuhan modal untuk keperluan tersebupuatigjumlah yang
besar.
Komponen - komponen hutang jangka panjang ini ttieddri:

1. Hutang hipotik(mortgage)
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Hutang hipotik adalah bentuk hutang jangka panjarg dijamin
dengan aktiva tidak bergerak (tanah dan bangunan).
2. Obligasi(bond)
Obligasi adalah sertifikat yang menunjukkan pengakbahwa
perusahaan meminjam uang dan menyetujui untuk mganigza
kembali dalam jangka waktu tertentu. Pelunasan p¢swbayaran
kembali obligasi dapat diambil dari penyusutan\aktietap yang
dibelanjakan dengan pinjaman obligasi tersebut ddari
keuntungan.
2.4. Sumber Modal
Sumber modal berdasarkan sumber terbagi menjadidiia modal
eksternal dan modal internal
1. Modal Eksternal
Sumber modal eksternal adalah sumber modal yareyalgh
dari luar perusahaan atau dana yang didapat deai kyaditur atau
para pemegang saham. Dengan adanya keterbatasgragarpada
modal internal, membuat modal eksternal pentingerkarsifatnya
tidak terbatas. Umumnya, modal eksternal ini bisdamht dari
pinjaman bank, koperasi atau sumber lainnya. Mpdg bisa didapat
dari para investor yang menanamkan dananya padasgheran.
Contoh lain dari modal eksternal adalah utang dagagaji karyawan

yang belum terbayar, dll.
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2. Modal Internal

Sumber modal internal adalah modal yang diperolah d
kekayaan seseorang atau perusahaan tersebut yasanya didapat
dari hasil penjualan. Perlu diketahui bahwa modég&rnal ini akan
sulit untuk mengembangkan bisnis karena sifatnye yaga terbatas
dan akan terasa sulit untuk mengalami peningkageny \signifikan.
Beberapa contoh modal internal adalah gedung, sakandaraan,
laba yang di investasikan kembali, dll.

2.5. Faktor —Faktor yang Mempengaruhi Struktur Modal
a.  Struktur Aktiva

Brigham dan Houston (2006:54) menyatakan bahwa
perusahaan yang asetnya sesuai untuk dijadikanngamkredit
cenderung lebih banyak menggunakan utang. Asetignod yang
dapat digunakan oleh banyak perusahaan merupakanaj@ yang
baik, sedangkan aset yang hanya digunakan untu&rtaertentu tidak
begitu baik untuk dijadikan pinjaman. Karena it@rysahaarreal
estate biasanya mempunyaileverage yang tinggi sedangkan
perusahaan yang terlibat dalam penelitian tekndidgk demikian.

Struktur aset diklasifikasikan menjadi dua bagitama, yang
pertama aset lancar (meliputi kas, investasi jangiadek, piutang
wesel, piutang dagang, persediaan, piutang perghps{edua aset
tidak lancar (meliputi : investasi jangka panjaasggt tetap, aset tetap

tidak berwujud).
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b. Profitabilitas

Ukuran Perusahaan menggambarkan besar kecilnyar suat
perusahaan yang ditujukan pada total aset, juméatjuplan, rata -
rata penjualan dan rata-rata total aset (Riyar@01! Ukuran aset
yaitu rata-rata penjualan bersih untuk tahun yasrgdngkutan sampai
beberapa tahun Brigham dan Houston ( 2006°58)

Besar kecilnya ukuran perusahaan akan berpengeriadap
struktur modal dengan didasarkan pada kenyataawabaemakin
besar suatu perusahaan akan mempunyai tingkatngarhan yang
tinggi, sehingga perusahaan tersebut akan lebénberengeluarkan
saham baru dan cenderung untuk menggunakan jurnmgman juga
semakin besar.

c. Ukuran perusahaan.

Ukuran Perusahaan menggambarkan besar kecilnyalr suat
perusahaan yang ditujukan pada total aset, juméatjuplan, rata -
rata penjualan dan rata-rata total aset (Raya®@]1)? Ukuran aset
yaitu rata-rata penjualan bersih untuk tahun yasrgdngkutan sampai
beberapa tahun Brigham dan Houston (2006159)

Besar kecilnya ukuran perusahaan akan berpengeriadap
struktur modal dengan didasarkan pada kenyataawebaemakin
besar suatu perusahaan akan mempunyai tingkatngarhan yang

tinggi, sehingga perusahaan tersebut akan lebénberengeluarkan
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saham baru dan cenderung untuk menggunakan jurnmgman juga
semakin besar.
Likuiditas

Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan umtgagukur
kemampuan perusahaan di dalam membayar hutangajgrgkdek
yang telah jatuh tempo. Perusahaan yang dapatesemggrgembalikan
utang-utangnya akan mendapat kepercayaan dari tlredntuk
menerbitkan utang dalam jumlah yang besar. (Raya2001Y!
menyatakan bahwa kebutuhan dana untuk aktiva lampzda
prinsipnya dibiayai dengan kredit jangka pendekiii@ga semakin
likuid suatu perusahaan, maka semakin tinggi pemggutangnya.
Growth

Growth opportunity yaitu perusahaan yang memiliki
kesempatan atau peluang untuk bertumbuh atau mentagkat
pertumbuhan atau mengembangkan perusahaannya. alfaans
dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi lebih banyanbutuhkan
dana dimasa depan, terutama dana eksternal untukemoi
kebutuhan investasinya atau untuk memenuhi kebotuhatuk
membiayai pertumbuhannya (Indrajaya., et al. 2P#1Perusahaan
yang berpeluang untuk mencapai pertumbuhan yaggitpasti akan
mendorong perusahaan untuk terus melakukan ekspaabia dan
dana yang dibutuhkan pasti tidaklah sedikit dan agkinan dana

internal yang dimiliki jumlahnya terbatas sehinggakan
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mempengaruhi keputusan struktur modal atau pendarsagtu
perusahaan.
2.6. Penelitian Terdahulu

Wahyu Mumpuni., et al. (2018) dengan judul “Analisis Faktor —
Faktor yang mempengaruhi Struktur Modal pada Pbaga Tekstil dan
Garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Ta&@i®-2017" Metode
yang digunakan Analisis Deskriptif Kuantitatif, Regi Linear Berganda.
Hasil dari Penelitian ini adalah pertumbuhan pdajuadan resiko bisnis
berpengaruh signifikan terhadap struktur modal sgkian likuiditas,
profitabilitas, struktur aset, dan pertumbuhan asdék berpengaruh
terhadap struktur modal.

Mukhlan Khariry.,, et al. (2014y! “Faktor — Faktor yang
mempengaruhi Struktur Modal (Studi kasus padaigéraan tekstil dan
garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Herig011 — 2014".
Metode yang digunakan Analisis Deskriptif KuantftaRegresi Linier
Berganda. Tujuan dalam penelitian ini adalah untoénganalisis dan
menguji pengaruh ukuran perusahaan, struktur gktpeofitabilitas,
pertumbuhan aktiva, pertumbuhan penjualan danorikduangan terhadap
struktur modal pada perusahaan tekstil dan garmaeg Verdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2011 — 2014. Hasil &anelitian ini adalah
pertumbuhan penjualan dan resiko bisnis berpengsigrifikan terhadap
struktur modal sedangkan likuiditas, profitabilitastruktur aset, dan

pertumbuhan aset tidak berpengaruh terhadap stnokidal.
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Kawiswara Weko Hartoyo., et al. (2084)“Faktor — Faktor yang

mempengaruhi Struktur Modal pada Perusahaan TelastilGarmen yang

terdaftar di BEI ”. Metode yang digunakan AnaliBisskriptif Kuantitatif,

Regresi Linier Berganda. Tujuan dalam penelitiaradalah untuk menguiji

pengaruh profitabilitas, struktur aktiva dan ukunperusahaan terhadap

struktur modal. Hasil dari Penelitian ini adalalofgabilitas tidak memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap struktur modadaBgkan struktur

aktiva memiliki pengaruh negatif terhadap struktnodal, dan ukuran

perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikenrhadap struktur

modal.
No Nama Variabel Metode Hasil Penelitian
1 | WAHYU — Struktur Analisis Hasil penelitian ini
MUMPUNI,I Aktiva Deskriptif menunjukkan bahwa
IN INDARTI (SA) Kuantitatif pertumbuhan
(2013) — Profitabilita model penjualan dan resikp
“Faktor- s (ROE) regresi bisnis berpengaruh
faktor yang berganda signifikan terhadap
Mempengaru atau struktur modal
hi Struktur multiple sedangkan likuiditas,
Modal pada regression. profitabilitas, struktur
Perusahaan aset, dan pertumbuhan
Apparel and aset tidak berpengaryh
Tekstile yang terhadap struktuy
Terdaftar di modal.
Bursa Efek
Indonesia
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Mukhlan
Khariry,Mein
a Wulansari
Yusniar
(2016)
“FAKTOR-
FAKTOR
YANG
MEMPENG
ARUHI
STRUKTUR
MODAL
(Studi
pada

kasusg

Perusahaan
tekstii  dan
garmen yang
terdaftar  di
Efek

Indonesia

Bursa

Periode 2011

— 2014)"

— Struktur
Aktiva
(SA)

- Profitabilita
s (ROE)

Analisis
Deskriptif
Kuantitatif
model regres
berganda ata
multiple

regression

9]

- Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa

Ukuran  Perusahaan
(X1) tidak
berpengaruh

terhadap Struktur
Modal (Y).
- Hasil penelitian

menunjukkan bahwa
Risiko (X2)
tidak berpengaruh

Bisnis

terhadap Struktur
Modal (Y).
- Hasil penelitian

menunjukkan bahwa

Tingkat Pertumbuhan

(X3) tidak

berpengaruh

terhadap Struktur

Modal (Y).

- Hasil penelitian,
menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh
negatif dan
signifikan antarg
Struktur Aktiva (X4)
terhadap  Struktur
Modal (Y).

- Hasil penelitian,

menunjukkan bahw

jsY
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ada pengaruh negal

dan signifikan antar

Profitabilitas  (X5)
terhadap  Struktu
Modal (Y).
- Berdasarkan

pengujian hipotesi
secara simultan
Ukuran
(X1
Risiko Bisnis (X2),
Tingkat
Pertumbuhan (X3)
Struktur Aktiva (X4)

Profitabilitas

bahwa

Perusahaan

dan

(X5) secara simulta

if

1%

=

UJ

berpengaruh

signifikan terhadap

Struktur Modal (Y).
Kawiswara | — Struktur Analisis Hasil penelitian
Weko Aktiva Deskriptif menunjukkan bahwa
Hartoyo, (SA) Kuantitatif profitabilitas tidak
Muhammad | - Profitabilita model regres| memiliki pengaruh yang
Khafid s (ROE) berganda ataysignifikan terhadap
Abiprayasa, multiple struktur modal.
Linda regression Sedangkan struktur
Agustina aktiva memiliki pengarul
(2014) negatif terhadap struktur
“FAKTOR- modal, dan Struktur
FAKTOR Aktiva (SA),
YANG Profitabilitas (ROE)
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MEMPENG
ARUHI
STRUKTUR
MODAL
PERUSAHA
AN
TEKSTIL
DAN
GARMEN
DI BEI”

berpengaruh secar

Simutan terhada
struktur modal (DER
pada perusahaan Teks
dan Garmen yan
terdaftar di Bursa Efe
Indonesia (BEI).

A

Sumber : Data dari berbagai Jurnal

2.7. Hipotesis Penelitian

1) Agency Theory

Teori ini dikemukakan oleMichael C. JansemanWilliam H.

Meckling pada tahun 1976 dalam (Atmaja, 2008%29Manajemen

merupakan agen dari pemegang saham, sebagai pguaililsahaan.

Para pedagang saham berharap agen akan bertirafakegtentingan

mereka sehingga mendelegasikan wewenang kepadalhgek dapat

melakukan fungsinya dengan baik, manajemen hahesikan insentif

dan pengawasan yang memadai. Pengawasan dapaikeditaknelalui

cara-cara seperti pengikatan agen, pemeriksaanalap@uangan, dan

pembatasan terhadap keputusan yang dapat diambilajenaen.

Kegiatan pengawasan tentu saja membutuhkan biagg yé#ebut

dengan biaya agensi.

Biaya agensi adalah biaya ayabiyang
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berhubungan dengan pengawasan manajemen untukimeyakbahwa
manajemen bertindak konsisten sesuai dengan parjakpntraktual
perusahaan dengan kreditor dan pemegang saham.

Teori keagenaragency theoryditekankan untuk mengatasi dua
permasalahan yang dapat terjadi dalam hubungarekaag Pertama,
adalah masalah keagenan yang timbul pada saatirkang keinginan
atau tujuan - tujuan prinsip dan agen saling bextes dan merupakan
hal yang sulit bagi prinsip untuk melakukan veaBk apakah agen
telah melakukan sesuatu secara tepat. Kedua, adalabkalah
pembagian dalam menanggung risiko yang timbul diangrinsip dan
agen memiliki sikap berbeda terhadap risiko. Ingiridhubungan
keagenan adalah bahwa di dalam hubungan keagesabueterdapat
adanya pemisahan antara kepemilikan (pihak prihsipaitu para
pemegang saham dengan pengendalian (pihak agé&m)namnajer yang
mengelola perusahaan atau sering disebut dethgaseparation of the
decision making and risk beating functions of tha.f
Pecking Order Theory

Perusahaan lebih menyukai penggunaan pendanaanmdaial
internal, yaitu dana yang berasal dari aliran Kaba ditahan dan
depresiasi. Urutan penggunaan sumber pendanaarardengngacu
padapecking order theoryadalahinternal fund (dana internal)debt

(hutang), darequity(modal sendiri) (Saidi, 2004:48)
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3) Penentuan struktur modal perusahaan denmguiial public offering
Didasarkan pada keputusan pendanaan secara hideairhpendanaan
yang bersumber pada laba, hutang, sampai pada Salvalai dari
sumber dana dengan biaya termurah), dd&ecking Order Theorjni
dijelaskan mengapa perusahaan-perusahaan parfitable umumnya
meminjam dalam jumlah yang sedikit. Hal ini karemaereka
memerlukan pendanaan dari luar yang sedikit (S20fi4:48¥!.

Penelitian terdahulu mengenai Faktor — Faktor yang
mempengaruhi Struktur Modal pada Perusahaan Tedkatil Garmen
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yarigpkdikan oleh
Kawiswara Weko Hartoyo, Muhammad Khafid Abiprayasanda
Agustina (2014) Hasil penelitian ini menunjukkanhwa Struktur
Aktiva (SA) berpengaruh secara parsial terhadajkisir modal (DER)
pada perusahaan Tekstil dan Garmen yang terdaft@uiba Efek
Indonesia (BEI), Sedangkan Profitabilitas (ROE)pkeagaruh secara
parsial terhadap struktur modal (DER) pada peruwsahiekstil dan
Garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (B&tjuktur Aktiva
(SA), Profitabilitas (ROE) secara simultan berpenbaterhadap
struktur modal (DER) pada perusahaan Tekstil damm@n yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Hipotensis merupakan jawaban sementara atau pengapg
kebenaranya rendah atau kadar kebenaranya masiltum bel

menyakinkan, karena jawaban yang diberikan barasdikan pada
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teori yang relavan sedangkan kebenaran pendagabterperiu di uji

atau dibuktikan (Nazir, 2013:14) Berdasarkan rumusan masalah

yang telah diuraikan, maka penulis merumuskan bf®tsebagai

berikut :

Hi : Struktur Aktiva (SA) berpengaruh secara parsdhadap struktur
modal (DER) pada perusahaan Tekstil dan Garmen tgdgftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI).

H> : Profitabilitas (ROE) berpengaruh secara parsdiadap struktur
modal (DER) pada perusahaan Tekstil dan Garmen tgdgftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Hs : Struktur Aktiva (SA), dan Profitabilitas (ROEk@ara simultan
berpengaruh terhadap struktur modal (DER) pada spéaan

Tekstil dan Garmen yang terdaftar di Bursa Efelohesia (BEI).



3.1.

3.2.

3.3.

BAB Il
METODE PENELITIAN

Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan, terhitiargtdnggal 21 Februari
sampai dengan 21, Mei 2021.
Jenis Data

Menurut (Kuncoro, 2009:148) Data kuantitatif adalah data yang
diukur dengan skala numerik (angka) dan dinyatakbeh (Sugiyono,
2014:46%1 bahwa data kuantitatif adalah data yang bersifimearik atau
angka yang dapat dianalisis dengan menggunakastiktabata kuantitatif
dalam penelitian ini berupa hasil laporan keuanigdmunan yang diambil
melalui website: www.idx.co.id diterbitkan oleh Bsahaan Tekstil Garmen
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dahun 2017 — 2019.
Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian inilahdaata
sekunder. Data sekunder adalah data penelitian ydipgoleh tidak
berhubungan langsung menerbitkan data kepada pgujaiata (Sugiyono,
2018:137¥]. Sumber data yang dimaksud berupa bukti, catasanlaporan
historis yang telah tersusun dalam arsip yang lenrhgan dengan
penelitian yang akan dilaksanakan. Data sekundeg yiimaksud dalam
penelitian ini adalah hasil laporan keuangan tahuperupa neraca yang

diambil melalui website : www.idx.co.id diterbitkateh Perusahaan Tekstil
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dan Garmen yang terdaftar di Bursa Efek IndoneBHEl)( tahun 2017 —

2019.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data - data atau keterangan wygeylukan

dalam penelitian ini, maka metode penelitian yamggimbkan penulis ialah

sebagai berikut :

1.

Observasi

Observasi menurut (Tersiana, 20 §hitu proses pengamatan
menyeluruh dan mencermati prilaku pada suatu kotetientu. Pada
dasarnya observasi bertujuan untuk mendeskripsiktivitas,
individu, serta makna kejadian berdasarkan pergpahkdividu.
observasi yang digunakan dalam penelitian ini bempngambil data
— data Laporan Keuangan melalui website www . icixid pada
Perusahaan Tekstili dan Garmen yang terdaftar disaBugfek
Indonesia (BEI) Tahun 2017— 2019 dengan mengumpudta yang
berkaitan dengan penyusunan tugas akhir ini.
Studi Pustaka

Studi Pustaka menurut (Sugiyono, 2012:#91nerupakan
kajian teori dan referensi lain yang berkaitan @engilai budaya, dan
norma yang berkembang pada situasi sosial yanditiditStudi
Kepustakaan sangat penting dalam melakukan pamelhal ini yang

dapat menunjang dalam penyusunan Tugas Akhir.
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3.5. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang teatas objek atau
subjek yang memiliki kualitas dan karakteristiktéatu yang dapat
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemunddapat ditarik
kesimpulan. (Sugiyono, 20d8) Populasi dalam penelitian ini adalah 12
perusahaan Tekstil dan Garmen yang sudah terddit®ursa Efek
Indonesia (BEI) dari tahun 2017 — 2019 yang telamaenbitkan laporan
keuangan.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktenstikg dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2389)eknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penentuan penelitian ini adaletodepurposive
sampling yaitu penentuan sampel berdasarkan kriteria riterteesuai
dengan yang dikehendaki oleh peneliti. Kriterideietu yang diterapkan
dalam pengambilan sampel sebagai berikut :
a. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan selaniaurd berturut-

turut yaitu tahun 2017 — 20109.
b. Perusahaan Tekstil dan Garmen yang Laporan Keuaygayang
telah di Audit dari Tahun 2017 — 2019.

c. Perusahaan memiliki data lengkap yang diperlukdandg@enelitian

pada periode penelitian tahun 2017-2019.
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Tabel 3. 1 Jumlah Sampel Berdasarkan KarakteristikSampel

No Kaarakteristik Jumlah

1 Perusahaan menerbitkan laporan keuangan selamdud |ta 21
berturut-turut yaitu tahun 2017 — 2019.
2 Perusahaan Tekstil dan Garmen yang Laporan Keuapgan (7)
yang telah di Audit dari Tahun 2017 — 2019.
3 Perusahaan memiliki data lengkap yang diperlukatam 2

penelitian, pada tahun 2017 — 2019.

Jumlah Sampel 12

Sumber: Data diolah 2021

Berdasarkan kriteria pemilihan sampel diatas @8ariPerusahaan Tekstil
dan Garmen yang terdaftar di Bursa Efek IndoneBEl)(dari Tahun 2017 —
2019, yang sesuai dengan kriteria pemilihan samgi di proleh sebanyak 12

Perusahaan, dengan rincian sebagai berikut disajiiltam bentuk tabel :
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Tabel 3. 2 Daftar Perusahaan Sampel Tekstil dan Gaen 2017 — 2019

No Nama Perusahaan Kode Perusahaan
1. | PT. Polychem Indonesia. Tbk ADMG
2. | PT. Argo Pantes. Tbk ARGO
3. | PT. Cantury Textil Industri. Tbk CNTX
4. | PT. Eratex Djaya. Tbk ERTX
5. | PT. Sri Rejeki Isman. Thk SRIL
6. | PT. Indo — Rahma Synthetis. Thk INDR
7. | PT. Apac Citra Centertex. Thk MYTX
8. | PT. Pan Brothers. Thk PBRX
9. | PT. Star Petrochem. Tbk STAR
10.| PT. Karwel Indonesia. Tbk KARW
11.| PT. Asian Fasific Fibers. Tbk POLY
12.| PT. Ricky Putra Globalindo. Thk RICTY

Sumber: www.idx.co.id. data diolah 2021

3.6. Definisi Operasional dan Variabel

Menurut (Supranto, 2010 : %9)‘Variabel Penelitian adalah suatu

atribut atau sifat atau nilai dari orang, objekuatagiatan yang mempunyai

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti kUndipelajari dan ditarik

kesimpulannya.”

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu :

1.

Variabel Independen (X)

Menurut (Suliyanto, 2005 : 7%) “Variabel Independen adalah
variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebahrbieecilnya
variabel lain”. Dalam penelitian ini yang menjadiriabel Independen

adalah Struktur Aktiva dan Profitabilitas.



37

a. Struktur aktiva
Struktur aktiva (SA) menggambarkan sebagian junalsdet
yang dapat dijadikan jaminggollateral value of assetsjariable
ini berdasarkan penelitian (Saidi, 2004@8Xiukur dengan

menggunakan rumus:

~ Aktiva Tetap
" Total Aktiva

b. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan bagaimana perusahaan dapat
mengukur kemampuannya dalam menghasilkan laba fraglat
penjualan, asset dan modal saham tertentu (Ha2@®i:78¥!
Dalam penelitian ini profitabilitas diproyeksikaerdyanreturn on
equity (ROE) yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunaiadal

sendiri. Rumus untuk menghitung ROE yakni

Laba setelah Pajak
ROE =

Total ekuitas

2. Variabel Dependen (Y)
Menurut (Suliyanto, 2005:78§! “Variabel dependen adalah
variabel yang variasinya dipengaruhi oleh variainelependen”
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependelalah
Struktur Modal. Struktur modal merupakan bagiani dé&uktur
keuangan. Struktur modal adalah perimbangan atehapeingan
antara jumlah hutang jangka panjang dengan modatirse

(Rayanto, 2001}
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R _ TOtal Hutang ............................................................... (3)
" Modal (equity)

3.7. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan pada peneliharadalah
sebagai berikut :
3.7.1. Analisis Statistik Deskriptif
Menurut  (Ghozali, 2011:18y “Statistik deskriptif
memberikan gambaran atau deskriptif suatu data gdingt nilai
rata-rata ihear), standar deviasi, varian, maksimum, minimum,
sum,range(selisih) data.”
3.7.2. Uji Asumsi Klasik
Suatu model regresi yang baik harus memenuhi tidak
adanya masalah asumsi klasik dalam modelnya. Jasthnterdapat
asumsi klasik, maka model regresi tersebut masimilke bias.
Jika suatu model masih terdapat adanya masalahsaslasik,
maka akan dilakukan langkah revisi model ataupurygmbuhan
untuk menghilangkan masalah tersebut. Pengujiamsisklasik
akan dilakukan sebagai berikut :
3.7.2.1. Uji Normalitas
Menurut (Ghozali, 2011:166¥ “Uji Normalitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residu memiliki distribusi

normal” Beberapa metode uji normalitas yaitu dengan
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melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada
grafik normal P-PPlot of Regression Standartized
Residual atau dengan ujiOne Sample Kolmogorov
Smirnov Untuk mengetahui normal atau tidak nya data
penelitian, maka pada penelitian ini menggunakan
metodeuji One Sample Kolmogorov Smirnalika hasil
uji Kolmogorov Smirnov lebih besar dari 0,05 atalain
z > Sig=0,05 maka suatu model regresi dikatakamabr
dan berlaku sebaliknya.
Uji Multikolonieritas

Menurut (Ghozali, 2011:10%3 Uji
multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakahdelo
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabbbhde
(independentModel regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi diantara variable independent .

Untuk mendeteksi adanya multikolonieritas
dalam model regresi dapat dilihat dari niMariance
Inflation Factor (VIF) Jika nilai VIF > 10 maka terjadi
multikolonieritas, dan jika nilai VIF < 10 maka &iki
terjadi multikolonieitas.

Autokorelasi
Menurut (Ghozali, 2011:116 Uji autokorelasi

bertujuan menguji apakah dalam model regresi liadz
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korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamadden
problem autokorelasi.

Autokorelasi muncul karena observasi yang
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu samayiain
Syarat untuk regresi ganda adalah tidak ada awgt@sor
antar variabel bebas. Cara mendeteksi adanya
autokorelasi dengan melihat nilai statistik padakiu
Watson (DW). Kriteria jika pada suatu model regres
tidak terjadi autokorelasi adalah jika -2<DW<2. aJik
nilai DW di luar batas tersebut maka pada moddaiessg
terjadi autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut  (Ghozali,  2011:118y  “Uji
heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaasariance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain”.
Jika variance dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homokesdastisitas dan jika berbeda  disebut
heteroskedastisitas. Uji  heteroskedastisitas dalam

penelitian ini dilihat pada plot residual terhadapiabel
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dependent yang distandarisasi. Dengan dasar
pengambilan keputusan vyaitu jika ada pola tertentu,
seperti titik — titik yang ada membentuk suatu pola
tertentu yang teratur bergelombang, melebar, keanudi
menyempit) maka terjadi heteroskedastisitas. Jdkak t
ada pola yang jelas seperti titik — titik menyelaatas
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidakdierja
heteroskedastisitas.
3.7.3. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis statistik yang digunakan dalam peneliil@nadalah

Analisis Regresi Linier Berganda, yang bertujuan tukin

menganalisis hubungan variabel bebas (X) secar&ntsdr

terhadap variabel tidak bebas (Y). Untuk melihdiungan antara

variabel digunakan rumus regresi berganda (Supra@iO:

15561,

Y =a+hX1+ kX

Keterangan:

Y = Struktur Modal

a = Konstanta

b1 = Koefisien regresi X

b> = Koefisien regresi X

X1= Struktur Aktiva

X2 = Profitabilitas
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3.7.4. Uji Hipotesis
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabebdeb
terhadap variabel terikat, maka dilakukan pengujtarhadap
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini memgigan metode
pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dilakulsecara
simultan menggunakan uji F.
3.7.4.1. Ujit (Uji Parsial)

Uji t bertujuan untuk melihat secara parsial
apakah ada pengaruh signifikan dari variabel terika
pengaruh variabel independen secara parsial tgsghada
variabel bebas yaitu variabel dependen. Hipotgsng
digunakan dalam pengujian penelitian ini adalah :

1. Ho = Struktur Aktiva tidak berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap struktur modal.

2. Ha= Profitabilitas berpengaruh positif berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap struktur modal
Dalam pengambilan keputusan dengan dua cara,
1.Dengan membandingkagidng dan tavel

a. Haditerima jika -tabei< thitung < tabela = 5%
b. Ho ditolak ( Hi diterima ) jika fitung > travel
atau hiung< -trabel padaa = 5%

2.Dengan berdasarkan angka signifikansinya
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a. Ho diterima jika angka signifikansinya >
0,05

b. Ho ditolak ( H. diterima ) jika signifikansinya
< 0,05

c. Perhitungan uji t secara manual dapat
dilakukan menggunakan rumus

(dalam Arikunto, 2006:2943:

Keterangan:

t = thitung

r = koefisien korelasi

n = jumlah responden
3.7.4.2. Uji F (Uji simultan)

Dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat
signifikansi pengaruh variable - varialvetlependensecara
simultan tanda variabetependentdi lakukan dengan
menggunakan uji & yaitu dengan cara membandingkan
antara kiwung dengan fner Model hipotesis yang digunakan
dalam uji F ini adalah:

1. Ho = Diterima berarti variabel independen secara
bersama-sama tidak berpengaruh signifikan secara

simultan terhadap variabel struktur modal.
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2. Ha = Ditolak berarti variabel independen secara
bersama-sama berpengaruh signifikan secara simultan
terhadap variabel struktur modal.

Dalam pengambilan keputusan dengan dua cara,:yaitu
a. Dengan membandingkanmifmg dan Fabel
1. Ho diterima jika Hitung < Rabelo. = 5%
2. Ho ditolak ( Hs diterima ) jika Hiwng > Rabel pada
a=5%
b. Dengan berdasarkan angka profitabilitasnya
1. Ho diterima jika angka profitabilitasnya > 0,05
2. Ho ditolak ( Hi diterima ) jika profitabilitasnya <
0,0
3.7.5Koefisien Determinasi
Menurut (Sugiyono, 2018:13% “Koefisien Determinasi
= R? (Koefisien korelasi pangkat dua) ialah besarnya
sumbangan/andilsharg dari X terhadap variasi (naik turunnya)
Y.” Nilai koefisien determinasi ini dapat dihiturtgengan formula
sebagai berikut :
KD = 12 X 100%0.....cveveeeeeeeeeeeeeeeeereresesesseeeeeeeese s eeeseeees (11.2)
Keterangan :
KD = Koefisien Determinasi

r’ = Nilai koefisien korelasi



4.1.

4.2.

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskrpsi data

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktdktéa yang
mempengaruhi struktur modal pada perusahaan TelastilGarmen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012019. Penelitian ini
menggunakan data sekunder yang di dapat dari giassni BEI
www.idx.co.id. Populasi yang digunakan dalam peiaeli ini adalah
Perusahaan Tekstil dan Garmen yang sudah terdditaBursa Efek
Indonesia (BEI).

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini manggan
purposive samplingyakni pengambilan sampel dengan kriteria tertentu.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebany2kperusahaan.
Sedangkan data yang digunakan dalam penelitiaadalah struktur modal,
struktur aktiva dan Profitabilitas.

Analisis Data dan Pembahasan
4.2.1. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah proses pengumpulanyagsn dan
peringkasan yang berfungsi untuk memberikan gambdata yang
diteliti secara memadai. Hasil analisis data p&naaliakan diuraikan
dengan statistik deskriptif. Hasil analisis destkiryariabel penelitian

disajikan sebagai berikut:

45
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1) Struktur Modal
Struktur modal dihitung dari total utang jangka jpag
dibagi dengan total ekuitas. Berdasarkan data yalap diolah
menggunakan program IBM SPSS&atistic V.22, maka hasil
perhitungan analisis deskriptif atas variabel ddpen struktur
modal dapat disajikan pada tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4. 1 Analisis Deskriptif Variabel Struktur Modal
Descriptive Statistic

DER
N Valid 36
Missing 0
Mean ,4491
Median ,4430 ,
Mode ,18
Std. Deviation ,19313
Variance ,037
Range 15
Minimum ,16
Maximum 91
Sum 16,17

a Multiple modes exist. The smallest value is shown
Sumber : Data diolah, 2021

Struktur modal ditunjukan oleh proksi DER yang &grat

pada tabel 4.1 besarnya struktur modal pada 36 edamgmiliki
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nilai minimum struktur modal adalah 0,16 dicapaielol PT
Mandom Indonesia Tbk sedangkan nilai maksimum gtrukodal
adalah 0,91 dicapai oleh PT. Indo — Rahma Synth€hk, Nilai

rata-rata (mean) lebih besar dari standar dewasiy 0,4491 >
0,19313 yang menunjukan sebaran ndabt to equity ratidaik.

Data tersebut bersifat homogen, tidak ada keseajapgng terlalu
besar antara nilai terendah dan tertinggi variateddt to equity
ratio selama periode penelitian.

Tabel distribusi frekuensi disusun untuk memperrhuda
pembacaan data dengan terlebih dahulu menghitungaluklas
interval, rentang data, dan menghitung panjangskékelas interval
dihitung dengan menggunakan rumus Sturges, yartuaju klas
interval = 1 + 3,3 Log n. Dari rumuSturgesdapat diketahui
jumlah klas interval = 1+ 3,3 Log 36 = 6,14 Rentalaga dihitung
dengan cara data terbesar dikurangi data terkesrhukiian
ditambah satu maka rentang data = 0,91- 0,16 +I/6. ®anjang
klas diperoleh dengan membagi rentang data dengalah klas,
yaitu 076 : 6 = 13,085kemudian dibulatkan menjadi 13,09.
Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat disusunribds
frekuensi variabel struktur modal seperti ditunjalkkpada tabel

4.2 berikut ini :
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Tabel 4. 2 Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Striktur Modal

No | Kelas Interval | Frekuensi %

1 0,5-16,59 2 2,8

2 16,60-32,69 10 27,8

3 32,70-48,79 8 21,5

4 48,80-64,89 10 27,8

5 64,90-80,99 5 10,8

6 81,00-97,09 4 9,3
Jumlah 36 100

Sumber : Data sekunder diolah, 2021

Berdasarkan distribusi frekuensi di atas dapat ndikan

histogram sebagai berikut :

12

m0,5-16,59

10
m 16,60 - 32,69
8
m 32,70 - 48,79
6 H 48,80 -64,89
4 m 64,90 - 80,99
m 81,00 - 97,09
il
0

Interval

Gambar 4. 1 Histogram Distribusi Frekuensi Struktur Modal
2) Struktur Aktiva
Struktur Aktiva dihitung dari aktiva tetap dibagerdyan total
aktiva. Berdasarkan data yang telah diolah mendgumarogram

IBM SPSS, maka hasil perhitungan analisis deskrpéis variabel
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independen struktur modal dapat disajikan padal #@3eberikut
ini:
Tabel 4. 3 Analisis Deskriptif Variabel Struktur Ak tiva
Descriptive Statistic

SA

N Valid 36

Missing 0
Mean ,4449
Median ,1148 ,
Mode A7
Std. Deviation ,13619
Variance ,019
Range 42
Minimum 23
Maximum 91
Sum 16,02

a Multiple modes exist. The smallest value is shown
Sumber : Data diolah, 2021

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif padaelad.3
dapat diketahui bahwa nilai minimum struktur akt®%@3 dicapai
oleh PT. Apac Citra Centertex. Tbk dan nilai maksimsebesar
0,65 di capai oleh PT. Cantury Textil Industri. ThiKal ini
menujukan bahwa nilai SA pada sampel penelitianmemiliki

Niai rata-rata lebih besar dari pada standar dey&si 0, 4449 >
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,13619 yang menunjukan sebaran nilai struktur akbaik. Data
tersebut bersifat homogen tidak ada kesenjangam tgaitalu besar
antara nilai terendah dan tertinggi variabel SAasel periode
penelitian.

Tabel distribusi frekuensi disusun untuk memperrhuda
pembacaan data dengan terlebih dahulu menghitungaluklas
interval, rentang data, dan menghitung panjangskékelas interval
dihitung dengan menggunakan runfiirges yaitu jumlah klas
interval = 1 + 3,3 Log n. Dari rumus Sturges da@iietahui
jumlah klas interval = 1+ 3,3 Log 36 = 6,14. Regtatata adalah
data terbesar dikurangi data terkecil kemudianndizh satu
(Sugiyono, 2007: 36) maka rentang data = ,65 —+23= 0, 43
Panjang klas diperoleh dengan membagi rentang detman
jumlah klas, yaitu 0,43 : 6 = 7 kemudian dibulatkaenjadi 0,07.
Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat disusunribds

frekuensi variabel pertumbuhan sebagai berikut ini
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Tabel 4. 4 Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Striktur Aktiva

No | Kelas Interval | Frekuensi %

1 0,07 - 28,59 5 10,8
2 28,60 - 42,69 9 27,8
3 42,70 - 48,79 8 25,5
4 48,80 - 52,89 2 2,8
5 52,90 - 58,99 3 4,8
6 58,00 - 65,09 9 27,8

Jumlah 36 100

Sumber : Data sekunder diolah, 2021

Berdasarkan distribusi frekuensi di atas dapat ndikan

histogram sebagai berikut :

10
9 m 0,07 - 28,59
i 28,60 - 42,69
6 m 42,70 - 48,79
5 m 48,80 - 52,89
: m 52,90 - 58,99
2 m 58,00 - 65,09
1 |
0

Interval

Gambar 4. 2 Histogram Distribusi Frekuensi Struktur Aktiva
3) Profitabilitas
Profitabilitas dihitung dari laba setelah pajakatjbdengan
total ekuitas. Berdasarkan data yang telah diolamggunakan

program IBM SPSS, maka hasil perhitungan analisskidptif atas
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variabel independen struktur modal dapat disajipada tabel 4.5
berikut ini:

Tabel 4. 5Analisis Deskriptif Variabel Profitabilitas
Descriptive Statistic

ROE

N Valid 36

Missing 0
Mean ,1860
Median A747
Mode 0%
Std. Deviation ,07825
Variance ,006
Range 39
Minimum ,01
Maximum ,40
Sum 6,69

a Multiple modes exist. The smallest value is shown
Sumber : Data diolah, 2021

Profitabilitas yang ditunjukan dengan proksturn on
equity (ROE) yang ditunjukan tabel 4.5 menunjukan nilai
minimum sebesar 0,01 dicapai oleh PT. Sri Rejekials. Tbk dan
nilai maksimum 0,40 di capai oleh PT. Polychem mekia. Tbk .
Nilai rata-rata (mean) lebih besar dari standatiagewaitu 0,1860

> ,07825 yang menunjukan sebaran nilai return amtydaik.
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Data tersebut bersifat homogen, tidak ada keseajapgng terlalu
besar antara nilai terendah dan tertinggi variabeirn on equity
selama periode penelitian.

Tabel distribusi frekuensi disusun untuk memperrhuda
pembacaan data dengan terlebih dahulu menghitungaluklas
interval, rentang data, dan menghitung panjangskéklas interval
dihitung dengan menggunakan rumus Sturges, yartdaju klas
interval = 1 + 3,3 Log n. Dari rumuSturgesdapat diketahui
jumlah klas interval = 1+ 3,3 Log 36 = 6,14. Regtatata adalah
data terbesar dikurangi data terkecil kemudiamubitzh satu maka
rentang data = ,01 — ,40 + 1 = 0, 41 Panjang kjaesraleh dengan
membagi rentang data dengan jumlah klas, yaitu :,81= 7
kemudian dibulatkan menjadi 0,07 Berdasarkan pergdn
tersebut, dapat disusun distribusi frekuensi vatigivofitabilitas
sebagai berikut ini :

Tabel 4. 6 Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Proftabilitas

No Kelas Interval | Frekuensi %

1 0,01-7,0 1 2,8

2 7,01-13,98 7 21,30

3 13,99 - 20,96 15 36,7

4 20,97 - 27,94 10 30,8

5 27,95 - 34,91 2 5,6

6 34,92 - 41,89 1 2,8
Jumlah 36 100

Sumber : Data sekunder diolah, 2021
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Berdasarkan distribusi frekuensi di atas dapat ndikan

histogram sebagai berikut :

16
14
12

m0,01-7,0

m7,01-13,98

10 ® 13,99 - 20,96
m 20,97 - 27,94
®27,95-34,91

[- 34,92 - 41,89
I l

Interval

o N B O

Gambar 4. 3 Histogram Distribusi Frekuensi Profitablitas

4.2.2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik bertujuan untuk menganalisis @enb
struktur aktiva, profitabilitas, terhadap struktunodal pada
perusahaan Tekstii dan Garmen yang terdaftar disdBugfek
Indonesia (BEI) periode 2017 - 2019. Pengujian aswhasik terdiri
dari :
4.2.3. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dataodel
regresi, variabel terikat dan variabel bebas kegmamempunyai
distribusi normal atau tidak. Pengujian normalddakukan dengan
uji Kolmogorov-Smirnov yang dilakukan terhadap nifasidual.
Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai 2ddilsignificant.

Jika data memiliki tingkat signifikansi lebih bestari 0,05 atau 5%,
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maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusmabr Hasil
pengujian 36 sampel diperoleh :

Tabel 4. 7 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized

Residual
N 36
Normal Parametet8  Mean ,0000000
Std. Deviation 190831

Most Extreme Differesc Absolute ,096

Positive ,096

Negative -,062

Test Statistic ,096
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200

a Test distribution is Normal.

b Calculated from data.

c Lilliefors Significance Correction.
Sumber : Data diolah, 2021

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas dengae-Sample
Kolmogorov-Smirnov Teshenunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
adalah 0,200> alpha 0,05 yang berati data terdistribusi normal

4.2.4. Uji multikolinieritas
Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahuiakah ada
korelasi antar variabel bebas (independen). Untekgetahui apakah
terjadi multikolinieritas atau tidak dalam modelgmesi adalah
dengan melihat nilai tolerance d&fariance Inflation Factor(VIF).

Nilai umum yang dipakai untuk menunjukkan adanya
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multikolinieritas adalah nilai tolerance < 0,10watama dengan nilai
VIF > 10. Nilaitolerance dan Variance Inflation Factg¥IF) yang
terdapat pada masing-masing variabel pada pemelitia seperti
terlihat pada tabel berikut :

Tabel 4. 8 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients Cobiarity Statistics
1 B Std. Error Beta t Sig Tolerance  VIF
(Constant) ,90 ,131 1,451 ,156
SA -,464 232 -,327 2,005 530 1,000 1,000
ROE -,280 ,403 -,114 ,695  ,492 1,000 1,000

Dependent Variable: DER
Sumber : Data diolah, 2021
Berdasarkan hasil analisis TOL dan VIF menunjukdai n

tolerancel,000 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,000 < 10 yaeagti
model regresi tidak terkena gejala Multikolineritas
4.2.5. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakahadakuatu
model regresi linier ada korelasi antar kesalahadapperiode (t)
dengan kesalahan pada periode sebelumnya (t-10kWméngetahui
ada tidaknya autokorelasi harus dilihat nilai Asyr8ig. (2-tailed).

Dari hasil pengujian diperoleh data sebagai berikut
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Tabel 4. 9 Hasil Uji Autokorelasi
Runs Test

Unstandardized Residual

Test Valuea -,01534
Cases < Test Value 18
Cases >= Test Value 18
Total Cases 36
Number of Runs 26
z 2,198
Asymp. Sig. (2-tailed) 1,028
a Median

Sumber : Data diolah, 2021

Berdasarkan hasil analisis uji Autokorelasi mengdgam uji
Runs Test menunjukan nilai Asymp. Sig. (2-tailedifly 1,028 pada
out put Runs Tedebih besar dari 0,05 maka data tidak mengalami
atau mengandung autokorelasi.

4.2.6. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji kapa
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variaaceresidual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Pengujianoskégtastisitas
dapat dilakukan dengan uji Glejser yaitu dengan egresikan
variabel independen terhadap absolute residuald&@smerupakan
selisin antara nilai observasi dengan nilai pradikeementara

absolute adalah nilai mutlaknya. Uji ini dilakukd@engan meregresi
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nilai residual sebagai variabel dependen dengambelr bebas.
Tingkat kepercayaan yang digunakan yaitu sebesar Jia nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05, maka tidak adrj gejala
heteroskedastisitas. Berikut tabel hasil uji hetkedastisitas.

Tabel 4. 10 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) ,098 ,070 1,400 ,171
SA ,117 ,124 ,162 ,942 ,353
ROE -,002 ,216 -,002 -,011 ,991

a Dependent Variable: abres
Sumber : Data diolah, 2021

Berdasarkan hasil analisis Uji Glejser menunjukiei 8ig variabel
SA sebesar 0,353 > alpha 0,05 dan Sig variab& B&besar 0,991 > alpha
0,05 yang berati model regresi tidak terkena gdjatarokedastisitas.
4.2.7. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuknetié
faktor-faktor yang berpengaruh antara satu variahdependen
terhadap variabel dependen. Hasil yang diperolémjsegnya akan

diuji secara simultan dan secara parsial. Koefisggmesi dilihat dari

nilai unstandardized coefficierkarena semua variabel independen

maupun dependen memiliki skala pengukuran yang saiha rasio.

Berikut ini hasil pengujian regresi linier berganda
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Tabel 4. 11 Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) ,191 ,026 7,424 ,000
SA 463 ,045 ,327 10,217 ,000
ROE -,281 ,079 114 3,560 ,000

a Dependent Variable: DER
Sumber : Data diolah, 2021

Berdasarkan hasil analisis regresi linier bergandesebut diketahui
persamaan regresi linear berganda sebagai beitkgt0,191 - 0,463 X+ -
,281 X%

Dimana :

Y = Struktur modal (SM)

X1 = Struktur Aktiva (SA)

X2 = Profitabilitas (ROE)

Dari persamaan tersebut menunjukkan bahiza konstanta yaitu
0,191 hal tersebut menunjukkan bahwa struktur ma#lah tetap sebesar
0,191 jika Struktur Aktiva dan Profitabilitas diagagp konstan. Arah
pengaruh Struktur Aktiva terhadap struktur modadlall negatif. Hal ini
berarti bahwa setiap kenaikan struktur aktiva akaengakibatkan
penurunan struktur modal sebesar 0,463 satuan dexggensi variabel lain
tetap. Arah pengaruh Profitabilitas terhadap stnuktodal adalah positif.

Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan tingkat pgadfilitas akan
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mengakibatkan penurunan struktur modal sebesarl Osz8uan dengan
asumsi variabel lain tetap.
4.2.8. Uji Hipotesis
Hipotesis merupakan pernyataan-pernyataan yang
menggambarkan hubungan antara variabel yang bemkaiéngan
suatu kasus dan merupakan dugaan sementara @enghing perliu
diuji kebenarannya serta memiliki manfaat bagi esopenelitian
agar efektif dan efisien.
4.2.8.1. Ujit
Pengujian hipotensis pada analisis regresi lineaganda
untuk mengetahui pengaruh secara Parsial dapat di
jelaskan melalui hasil uji t yaitu :

Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) ,191 ,026 7,424 ,000
SA 463 ,045 ,327 10,217 ,000
ROE -,281 ,079 ,114 3,560 ,000

a Dependent Variable: DER
Sumber : Data diolah, 2021
1) Dengan membandingkamkdngdan fave

Cara mencarit Tabel : df=n—-k=36-3=33
a =5% = 0,05
Sehingga nilai df = 33 dan alpha = 0,05 maka tltabe

sebesar = 2,719
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Berdasarkan hasil uji t dengan melihat nilai t igfu

maka dapat disimpulkan bahwa :

a) Nilait hitung pada variabel SA sebesar 10,217 >
t table 2,719 (negatif diabaikan) maka
menunjukan bahwa terdapat pengaruh SA
secara parsial terhadap DER.

b) Nilai t hitung pada variabel ROE sebesar
3,560 > t table 2,719 maka menunjukan
bahwa terdapat pengaruh ROE terhadap
DER.

2) Dengan menggunakan angka signifikasi (tingkat

signifikasi 95%)

a) Nilai Sig. variabel SA sebesar 0,000 lebih kecil
dari nilai alpha 0,05 (tingkat signifikasi 95%)
sehingga menunjukan terdapat pengaruh SA
secara parsial terhadap DER.

b) Nilai Sig. variabel ROE sebesar 0,000 lebih
kecil dari nilai alpha 0,05 (tingkat signifikasi
95%) sehingga menunjukan terdapat pengaruh
SA secara parsial terhadap DER.

4.2.8.2. UjiF
Uji F (uji Fishern digunakan untuk menguiji

signifikansi model regresi. Tujuan dari uji F indaah
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untuk membuktikan secara statistik bahwa keseluruha
koefisien regresi yang digunakan dalam analisis ini
signifikan. Apabila nilai signifikansi F lebih keaari 0,05
(sig < 0,05) maka model regresi signifikan sectatissik.
Berikut merupakan hasil dari analisis uji F :

Tabel 4. 12 Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression ,157 2 ,078 2,249 ,002
Residual 1,149 33 ,035
Total 1,305 35

a Dependent Variable: DER
b Predictors: (Constant), SA, ROE
Sumber : Data diolah, 2021

1) Dengan membandingkan kiung dan Rabel
Mencari F Tabel :df 1 =k-1=3-1=2
Df2=n-k=36-3=33
a=5% =0,05
Sehingga nilai df 1 = 2, df2 = 33 danhap= 0,05
Maka F tabel sebesar = 1,65
Berdasarkan hasil uji F dengan melihat nilai F rigtumaka dapat
disimpulkan bahwa nilai F hitung sebesar 2,249 65 Imaka menunjukan
bahwa terdapat pengaruh Struktur Aktiva dan Ptafitas secara simultan

terhadap Struktur Modal.
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Dengan menggunakan angka signifikasi (tingkat sigfikasi 95%)

Nilai Sig. pada Uji F yaitu sebesar 0,002 < nildpha 0,05 maka

menunjukan terdapat pengaruh Struktur Aktiva dasfif@bilitas simultan

terhadap Struktur Modal pada Perusahaan Tekstil Ganmen yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2612019.

4.2.6. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi merupakan suatu alat untukguleur

besar persentase pengaruh variabel bebas terhadapel terikat.
Besar koefisien determinasi berkisar antara angkanipai dengan
1, semakin mendekati nol besar koefisien determirastu
persamaan regresi, maka semakin kecil pengaruh asemtabel
independen terhadap variabel dependen. Hasil ujefidien
determinasi dalam penelitian ini disajikan seb&gaikut :

Tabel 4. 13 Hasil Uji Koefisien DeterminasiAdjusted R?)
Model Summar¥/

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,3486 ,120 ,067 ,18659

a Predictors: (Constant), ROE, SA
b Dependent Variable: DER
Sumber : Data diolah, 2021
Berdasarkan hasil output IBM SPSSatistic V.22 menunjukan

bahwa Nilai koefisien determinasi yang telah teeksir dengan jumlah

variabel dan ukuran samp@djusted R) sebesar 0,067 menunjukan bahwa
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Struktur Aktiva, Profritabilitas dapat menjelask&truktur Modal sebesar
67 % sedangkan sisanya sebesar 33 % dipengarhhiagder lain.
4.3. Pembahasan

4.3.1. Pengaruh Struktur Aktiva terhadap struktur modal pa da

perusahaan Tekstil dan Garmen
Faktor — Faktor yang mempengaruhi Struktur Modah ad
banyak, pemilihan variabel Struktur Aktiva karered@ perusahaan
industri sebagian besar modalnya akan tertananktidiaa sehingga
pemenuhan modal adalah dari modal sendiri. Adaganguyang
dimiliki,hanya sebagai pelengkap, pemenuhan kelandana akan
dipenuhi dengan utang. Maka datri itu, hal ini bagsguh terhadap
struktur modal perusahaan.
Variabel Struktur Aktiva berpengaruh secara pateidladap

struktur modal. Hal tersebut dibuktikan dengan isieh beta (B)
bernilai positif yaitu 0,463 nitung SEbESar 2,719 yang lebih besar dari
ttabel pada tingkat signifikansi 5% vyaitu sebesar 1,665 2,719).
Selain itu, nilai struktur aktiva signifikansi salae 0,000 juga
menunjukkan nilai yang lebih kecil dari nilai yatgjah ditentukan
pada tingkat 5%, yaitu sebesar 0,05 (0,000 < OJ9B3 koefisien
determinasi & yang diperoleh adalah sebesar 0,67 menunjukan
bahwa Struktur Aktiva, dapat menjelaskan Struktwd® sebesar 67
% sedangkan sisanya sebesar 33 % dipengaruhi atédr fain. H

diterima.
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Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yarlgkdkan
oleh Kawiswara Weko Hartoyo., et al. (204)Faktor — Faktor
yang mempengaruhi Struktur Modal pada Perusaha#stilTean
Garmen yang terdaftar di BEI ” yang mengatakan [@alstvuktur
aktiva memiliki pengaruh terhadap struktur modakd&gkan
profitabilitas memiliki pengaruh terhadap struktoodal, dan ukuran
perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikeerthadap
struktur modal.

Salah satu teori yang mendasari hasil penelitiaradalah
Pecking Order TheoryPerusahaan lebih menyukai penggunaan
pendanaan dari modal internal, yaitu dana yangshemari aliran
kas, laba ditahan dan depresiasi. Urutan penggursaanber
pendanaan dengan mengacu pada pecking order trestalah
internal fund (dana internal),debt (hutang), danequity (modal
sendiri).

4.3.2. Pengaruh Profitabilitas terhadap struktur modal pada
perusahaan Tekstil dan Garmen

Faktor — Faktor yang mempengaruhi Struktur Modah ad
banyak, pemilihan variabel Profitabilitas karenmts perusahaan
dengan profitabilitas tinggi, akan memiliki danaemmal yang lebih
banyak, perusahaan dengan tingkat pengambilan itingigan

berinventasi dengan utang yang kecil, dengan beggfutuhan
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pembiayaan adalah dengan dana internal. Maka tagrihal ini
berpengaruh terhadap struktur modal perusahaan.

Variabel Profitabilitas berpengaruh terhadap strukbodal.
Hal tersebut dibuktikan dengan koefisien beta (Bjnlbbai positif
yaitu 0,281.hitung sebesar 2,719 yang lebih besar daliel pada
tingkat signifikansi 5% vyaitu sebesar 0,280 (1,62,%19). Selain
itu, nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,00@a menunjukkan
nilai yang lebih kecil dari nilai yang telah ditekin pada tingkat
5%, yaitu sebesar 0,05 (0,000 < 0,05). Nilai keefisdeterminasi
(r?) yang diperoleh adalah sebesar 0,67 menunjukarnwabah
Profritabilitas dapat menjelaskan Struktur Modabesar 67 %
sedangkan sisanya sebesar 33 % dipengaruhi olebr fikn. H
diterima.

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yarigkdkan
oleh Wahyu Mumpuni., et al. (2013) dengan judul “Analisis
Faktor — Faktor yang mempengaruhi Struktur Modaldapa
Perusahaan Tekstii dan Garmen yang terdaftar disaBuEfek
Indonesia Tahun 2014 - 2017" yang mengatakan bahawa
pertumbuhan penjualan, profitabilitas dan resikenisi berpengaruh
terhadap struktur modal sedangkan likuiditas, ukuyparusahaan,
dan pertumbuhan aset tidak berpengaruh terhadagstmodal.

Salah satu teori yang mendasari hasil penelitiaradalah

Pecking Order TheoryTeori ini mengatakan bahwa perusahaan
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lebih menyukai pendanaan internal (pendanaan dsil loperasi
perusahaan) sebelum memutuskan untuk mengambil esudama
dari luar. Maka semakin tinggi profitabilitas peabaan semakin
sedikit sumber dana utang yang akan di ambil. Tiaomenjelaskan
mengapa profitabilitas berpengaruh terhadap strukadal.
Pengaruh Struktur Aktiva, Profitabilitas terhadap struktur
modal pada perusahaan Tekstil dan Garmen

Kedua variabel ini setelah dianalisis regresi markan
pengaruh secara simultan terhadap perusahaanl té&stigarmen
yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI). Makapat
disimpulkan bahwa Struktur Aktiva dan Profitabsitaakan
mempengaruhi struktur modal dibuktikan dengan thilaing Sebesar
1,65 > Fabel 2,249 nilai probabilitas signifikansi sebesar @,600,05
maka menunjukan terdapat pengaruh Struktur Aktivan d
Profitabilitas simultan terhadap Struktur Modal paBerusahaan
Tekstil dan Garmen yang terdaftar di Bursa Efekoiesia (BEI)
Tahun 2017 — 2019.

Perusahaan Tekstil dan Garmen yang terdaftar isBfek
Indonesia (BEI) lebih memilih  Profitabilitas daaige Struktur
Aktiva karena menunjukan bahwa semagnofitable perusahaan
tekstii dan garmen, maka perusahaan cenderung maTHU

proporsi utangnya, semakin begmofit perusahaan, maka semakin
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besar pula kemampuan perusahaan untuk membiayaitukein
investasinya dari sumber internal (seperti labahdin).

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yarigkdkan
oleh Wahyu Mumpuni., et al. (2013) dengan judul “Analisis
Faktor — Faktor yang mempengaruhi Struktur Modaldapa
Perusahaan Tekstii dan Garmen yang terdaftar disaBuEfek
Indonesia Tahun 2014 - 2017" yang mengatakan bahawa
pertumbuhan penjualan, profitabilitas dan resikenisi berpengaruh
terhadap struktur modal sedangkan likuiditas, ukyparusahaan,

dan pertumbuhan aset tidak berpengaruh terhadagstmodal.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yanp tilakukan

dalam penelitian ini, maka penulis mengambil kesilap sebagai berikut:

1.

2.

Variabel Struktur Aktiva berpengaruh secara parsdiadap Struktur
Modal pada Perusahaan Tekstil dan Garmen yangft@rdd Bursa

Efek Indonesia (BEI). Hal ini menunjukan bahwa gahaan sebagian
besar modalnya akan tertanam di aktiva, sehinggaepehan modal
adalah dari modal sendiri.

Variabel Profitabilitas berpengaruh secara parteahadap Struktur
Modal pada Perusahaan Tekstil dan Garmen yangft@rdd Bursa

Efek Indonesia (BEI), Hal ini menunjukan bahwa pahaan dengan
profitabilitas tinggi, akan memiliki dana interngang lebih banyak,
akan mengurangi hutangnya, dengan begitu kebutyesnbiayaan

adalah dengan dana internal.

Struktur Aktiva (SA) dan Profitabilitas (ROE) seaarsimultan

berpengaruh terhadap struktur modal (DER) padaspbaan Tekstil
dan Garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indond3id)(tahun 2017 —

2019.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di, atkepat diberikan

beberapa saran yakni sebagai berikut:

69
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1. Bagi Penelitian selanjutnya
a. Sebaiknya menambah jumlah sampel yang ditelitiakticdhanya
meliputi perusahaan tekstil dan garmen yang teadditBursa Efek
Indonesia tetapi dapat diperluas pada kelompok spéaan lain
misalnyaConsumer Goods.
b. Menambah variabel lain yang mempengaruhi struktadah baik
yang berasal dari faktor internal ataupun eksternal
c. Peneliti sebaiknya memperpanjang periode penelidigar dapat
diperoleh hasil penelitian yang lebih baik dan akur
2. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini  memperlihatkan bahwa Struktukktiva,
Profitabilitas, secara simultan berpengaruh tempa8tauktur Modal.
Hasil tersebut dapat dijadikan pertimbangan baginajgmnen
perusahaan dalam menentukan kebijakan struktur Innotizk menjaga
kepercayaan investor untuk berinvestasi di perusaha
3. Bagi Investor
Investor hendaknya mengetahui semua Informasi yateyan yang
tersedia di pasar modal baik melalui laporan keaangang telah
dipublikasikan perusahaan atau informasi lain yeglgvan. Investor
juga sebaiknya mempertimbangkan berbagai macamorfakang
mempengaruhi struktur modal sebelum mengambil kesaut dalam
berinvestasi di suatu perusahaan karena struktdaihmempengaruhi

prospek suatu perusahaan ke depannya.
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Lampiran 1
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Daftar Perusahaan Sampel Tekstil dan Garmen 20172019

No Nama Perusahaan Kode Perusahaan
1. | PT. Polychem Indonesia. Tbk ADMG
2. | PT. Argo Pantes. Tbk ARGO
3. | PT. Cantury Textil Industri. Tbk CNTX
4. | PT. Eratex Djaya. Thk ERTX
5. | PT. Sri Rejeki Isman. Thk SRIL
6. | PT. Indo — Rahma Synthetis. Thk INDR
7. | PT. Apac Citra Centertex. Tbhk MYTX
8. | PT. Pan Brothers. Thk PBRX
9. | PT. Star Petrochem. Thk STAR
10.| PT. Karwel Indonesia. Tbk KARW
11.| PT. Asian Fasific Fibers. Tbk POLY
12.| PT. Ricky Putra Globalindo. Tbk RICTY

Sumber: www.idx.co.id. data diolah, 2021



Lampiran 2

Data perhitungan Debt to Equity Ratio tahun 2017

Rumus perhitungabebt to Equity Ratio

Total Hutang

75

DER = Modal (equity)
No Kode Total Hutang (Rp) Equity (Rp) DER
Perusahaan
1. ADMG 179.972.000.000 209.122.000.000 0,8606
2. ARGO 658.332.000.000 2.457.089.000.000 0,2679
3. CNTX 332.552.000.000 604.808.000.000 0,5498
4. ERTX 3.396.543.000.000 5.485.099.000.000 0,6192
S. SRIL 586.458.000.000 1.640.256.000.000 0,3575
6. INDR 4.172.163.000.00C 8.176.464.000.000 0,5103
7. MYTX 233.145.000.000 841.546.000.000 0,2770
8. PBRX 81.916.000.000 191.978.000.000 0,4267
0. STAR 5.835.523.000.000  11.984.361.000.000  0,4869
10. KARW 3.336.422.000.000 19.418.738.000.000 0,1718
11. POLY 634.814.000.000 1.441.534.000.000 0,4404
12. RICTY 2.046.314.000.00C 7.371.644.000.000 0,2776

Sumber: www.idx.co.id. data diolah, 2021
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Data perhitungan Debt to Equity Ratio tahun 2018
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No Kode Total Hutang (Rp) Equity (Rp) DER
Perusahaan
1. ADMG 176.286.000.000 264.778.000.000 0,6658
2. ARGO 778.666.000.000 2.760.727.000.000 0,2821
3. CNTX 366.755.000.000 768.490.000.000 0,4772
4, ERTX 3.058.924.000.000 9.558.754.000.000 0,3200
S. SRIL 934.571.000.000 1.998.308.000.000 0,4677
6. INDR 5.771.297.000.00(¢ 9.950.900.000.00p 0,5800
7. MYTX 275.351.000.000 914.703.000.000 0,3010
8. PBRX 105.894.000.000 237.708.000.000 0,445%5
9. STAR 8.001.739.000.000 13.265.731.000.000 0,6082
10.| KARW 3.629.554.000.00Q  22.977.687.000.000 0,1580
11. POLY 847.585.000.000 1.624.355.000.000 0,5218
12.| RICTY 2.815.103.000.00d 8.499.976.000.000 0,3312

Sumber: www.idx.co.id. data diolah, 2021
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Data perhitungan Debt to Equity Ratio tahun 2019
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No Kode Total Hutang (Rp) Equity (Rp) DER
Perusahaan

1. ADMG 209.066.000.000 295.799.000.000 0,7068

2. ARGO 733.749.000.000 3.184.642.000.000 0,2304
3. CNTX 346.945.000.000 912.231.000.000 0,3803
4, ERTX 4.244.369.000.000 14.380.926.000.000 0,2951
S. SRIL 1.612.295.000.000 2.221.700.000.000 0,7257
6. INDR 9.919.150.000.000 10.943.289.000.000 0,9064
1. MYTX 273.816.000.000 962.431.000.000 0,2845

8. PBRX 138.150.000.000 273.199.000.000 0,5057
9. STAR 9.870.264.000.000 15.039.947.000.000 0,6563
10., KARW 4.100.172.000.000 24.784.801.000.000 0,1654
11. POLY 1.157.041.000.000 1.789.213.000.000 0,6467
12.| RICTY 2.607.557.000.000 9.817.476.000.000 0,2656

Sumber: www.idx.co.id. data diolah, 2021



Lampiran 5

Data perhitungan Struktur Aktiva 2017

Rumus perhitungan Struktur Aktiva

aktiva tetap

" total aktiva

78

No Kode Aktiva Tetap (Rp) Totaln Aktiva (Rp) SA
Perusahaan
1. ADMG 197.605.000.000 389.094.000.000 0,5079
2. ARGO 1.456.953.000.000 3.115.421.000.00( 0,477
3. CNTX 613.523.000.000 937.360.000.000 0,6545
4. ERTX 5.676.011.000.000 8.881.642.000.00( 0,63‘91
S. SRIL 1.391.648.000.000 2.226.714.000.00¢ 0,6250
6. INDR 5.167.737.000.00d 12.348.627.000.00 0,4185
7. MYTX 248.349.000.000 1.074.691.000.000 0,2311
8. PBRX 93.523.000.000 273.893.000.000 0,3415
9. STAR 7.897.222.000.000 17.819.884.000.00 0,4432
10., KARW 8.175.760.000.000 22.755.160.000.00 0,3593
11.| POLY 570.549.000.000 2.076.348.000.00d 0,2748
12.| RICTY 2.976.247.000.00d 9.417.957.000.00C 0,3160

Sumber: www.idx.co.id. data diolah, 2021



Lampiran 6

Data perhitungan Struktur Aktiva 2018

79

No Kode Aktiva Tetap (Rp) Total Aktiva(Rp) SA
Perusahaan

1. ADMG 244.309.000.000 441.064.000.000 0,5589
2. ARGO 1.559.277.000.000 3.539.393.000.000  0,4405
3. CNTX 730.139.000.000 1.135.245.000.000  0,6432
4. ERTX 7.588.161.000.000 12.484.843.000.000,6078

S. SRIL 1.809.638.000.000 2.932.878.000.000 0,6170
6. INDR 6.897.297.000.000 15.722.197.000.000,4387

7. MYTX 276.070.000.000 1.190.054.000.000  0,2320
8. PBRX 114.560.000.000 343.602.000.000 0,3334
9. STAR 9.945.755.000.000 21.267.470.000.000,4677

10.| KARW 9.760.993.000.000 26.607.241.000.000,3669

11. POLY 661.325.000.000 2.471.940.000.000  0,2675
12.| RICTY 3.817.742.000.000 11.315.061.000.000,3374

Sumber: www.idx.co.id. data diolah, 2021



Lampiran 7

Data perhitungan Struktur Aktiva 2019
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No Kode Aktiva Tetap (Rp) Total Aktiva (Rp) SA
Perusahaan

1. ADMG 263.969.000.000 504.865.000.000 0,5229

2. ARGO 1.654.663.000.000 3.918.391.000.000 0,4P23
3. CNTX 751.717.000.000 1.259.175.000.000 0,5970
4, ERTX 9.242.846.000.000 14.380.926.000.000 0,6427
S. SRIL 2.473.464.000.000 3.833.995.000.000 0,6451
6. INDR 10.582.769.000.00( 20.592.439.000.000 0,5139
1. MYTX 310.954.000.000 1.236.248.000.000 0,2515

8. PBRX 114.909.000.000 411.349.000.000 0,2793
9. STAR 11.306.684.000.000 24.910.211.000.000 0,4539
10., KARW 12.798.200.000.00¢ 28.884.973.000.000 0,4431
11. POLY 927.754.000.000 2.968.185.000.000 0,3126
12.| RICTY 4.304.227.000.000 12.425.032.000.000 0,3464

Sumber: www.idx.co.id. data diolah, 2021
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Lampiran 8

Data Perhitungan Return On Equity tahun 2017

Rumus perhitungaReturn On Equity

laba setelah pajak

RO = otal ekuitas
No Kode Laba Setelah Pajak | Total Aktiva (Rp) ROE
Perusahaan (Rp)
1. ADMG 83.376.000.000 209.122.000.000 0,3987
2. ARGO 346.609.000.000 2.457.089.000.000 0,1411
3. CNTX 158.684.000.000 604.808.000.00( 0,2624
4, ERTX 1.076.431.000.000 5.485.099.000.000 0,1962
S. SRIL 237.177.000.000 1.640.256.000.000 0,1446
6. INDR 2.680.872.000.000 8.176.464.000.000 0,3279
7. MYTX 148.909.000.000 841.546.000.000 0,17/69
8. PBRX 49.224.000.000 191.978.000.000 0,2564
9. STAR 2.287.242.000.000 11.984.361.000.000 0,1P09
10. KARW 4.763.388.000.000 19.418.738.000.000 0,2453
11. POLY 205.764.000.000 1.441.534.000.000 0,1427
12. RICTY 1.772.035.000.000 7.371.644.000.000 0,2404

Sumber: www.idx.co.id. data diolah, 2021



Lampiran 9

Data Perhitungan Return On Equity tahun 2018
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No Kode Laba Setelah Pajak| Total Aktiva (Rp) ROE
Perusahaan (Rp)

1. ADMG 55.656.000.000 264.778.000.000 0,2102
2. ARGO 338.358.000.000 2.760.727.000.000 0,1226
3. CNTX 237.698.000.000 768.490.000.000 0,3093
4, ERTX 1.041.460.000.000 9.558.754.000.000  0,1090
S. SRIL 24.018.000.000 1.998.308.000.000 0,0120
6. INDR 2.528.690.000.000, 9.950.900.000.000  0,2541
1. MYTX 125.796.000.000 914.703.000.000 0,137b6
8. PBRX 51.320.000.000 237.708.000.000 0,213%9
9. STAR 2.286.639.000.000 13.265.731.000.00M,1724

10. KARW 5.217.953.000.000| 22.977.687.000.0000,2271

11. POLY 215.642.000.000 1.624.355.000.000 0,1328
12. RICTY 2.004.244.000.000; 8.499.976.000.0P0 0,23%8

Sumber: www.idx.co.id. data diolah, 2021



Lampiran 10

Data Perhitungan Return On Equity tahun 2019
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No Kode Laba Setelah Pajak| Total Aktiva (Rp) ROE
Perusahaan (Rp)

1. ADMG 31.021.000.000 295.799.000.000 0,1049

2. ARGO 458.635.000.000 3.184.642.000.000 0,1440
3. CNTX 261.651.000.000 912.231.000.000 0,2868
4. ERTX 1.150.174.000.000 14.380.926.000.000 0,0800
5. SRIL 211.975.000.000 2.221.700.000.000 0,0954
6. INDR 1.746.644.000.000 10.943.289.000.000 0,1596
7. MYTX 80.929.000.000 962.431.000.000 0,0841

8. PBRX 41.781.000.000 273.199.000.000 0,15p9
9. STAR 2.522.328.000.000 15.039.947.000.000 0,1677
10.| KARW 5.153.776.000.000 24.784.801.000.000 0,2079
11. POLY 236.531.000.000 1.789.213.000.000 0,1322
12.| RICTY 2.129.215.000.000 9.817.476.000.000 0,2169

Sumber: www.idx.co.id. data diolah, 2021



Lampiran 11 : Hasil Statistik Deskriptif

Statistics
DER SA ROE
I Walid 36 36 36
Missing 1] a 0
Mean 4481 44449 Jaen
Median 4430 4418 747
Mode 16° A7 019
Std. Deviation 18313 13619 07825
Variance 0ar 018 Ho]n]5]
Range il 42 38
Minimum A6 23 01
Maximum 41 Nils] A0
Sum 1617 16,02 6,69

a. Multiple modes exist. The smallestvalue is

shown

Lampiran 12 : Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized
Residual

M 36
Mormal Parameters®® Mean Jooaoooa
Std. Deviation 87100831

Most Extreme Differences  Absolute o6
Positive 096

Megative - 062

Test Statistic 096
Asymp. Sig. (2-tailed) ,EUD"'d

a. Test distribution is Marmal.

b, Calculated from data.

c. Lilliefars Significance Caorrection.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Lampiran 13 : Hasil Uji Multikolinearitas
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Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
maodel B Std. Error Beta t Sig. Taolerance WIF
1 (Constant) 180 131 1,451 156
SA 464 232 327 2,008 053 1,000 1,000
ROE 280 403 114 695 492 1,000 1,000
a. Dependent Variahle: DER
Lampiran 14 : Hasil Uji Autokorelasi
Runs Test
LUnstandardiz
ed Residual
TestValue?® - 01534
Cases = TestValue 18
Cases == TestValue 18
Total Cases 36
Mumber of Runs 26
£ 21498
Asymp. Sig. (2-tailed) 1,028
a. Median
Lampiran 15 : Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Standardized
nstandardized Coefficients Coefficients
Madeal B Std. Errar Eeta 1 Sig.
1 (Constant) ,0e8 070 1,400 AT
SA A7 124 62 Gd2 353
ROE -nnz2 216 -.00z2 -.011 Aa1

a. DependentVariable: abres




Lampiran 16 : Hasil Pengujian Regresi Linier Bergarda

Model Summary

86

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate
1 3467 20 067 18659
a. Predictors: (Constant), 8A ROE
ANOVA®
Sum of
Madel Squares df Mean Square F: Sig.
1 Regression 157 2 078 2,249 002"
Residual 1,144 33 0345
Total 1,308 35
a. DependentVariable: DER
h. Predictors: (Constant), SA, ROE
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madeal B Std. Errar Beta t Sig.
1 (Constant) 81 026 7,424 oo
SA AE3 045 327 10,217 oo
ROE 281 074 g14 3,560 .aon

a. DependentVariable: DER
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Lampiran 17 Catatan Bimbingan Bu Hetika S,Pd, M.Si Ak CAAT
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Lampiran 18 Catatan Bimbingan Bu Krisdiyawati, SE, M.Ak
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